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Tujuan penelitian  ini adalah untuk mengetahui hubungan antara sindrom 
FOMO (fear of missing out) dengan kecenderungan nomophobia pada remaja. 
Metode yang digunakan adalah kuantitatif korelasional. Alat pengumpulan data 
menggunakan skala nomophobia dan skala sindrom FOMO. Subyek penelitian 
berjumlah 127 siswa dari jumlah populasi 426 siswa di SMA Avisena 
Kedungcangkring Jabon Sidoarjo. Teknik yang digunakan pada penelitian ini 
adalah teknik nonprobability sampling dengan teknik  purposive sampling. Teknik 
yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini adalah analissi Product 
Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara  sindrom 
FOMO (fear of missing out) dengan kecenderungan nomophobia dengan pada 
remaja, koefisien korelasi sebesar 0,717 yang bertanda positif dan taraf 
signifikansi 0,000 (p≤0,05). Artinya, semakin tinggi tingkat sindrom FOMO 
semakin tinggi pula tingkat kecenderungan nomophobia pada remaja.Kata kunci: 
nomophobia, fear of missing out, remaja. 
Kata Kunci: Nomophobia, FOMO (Fear of Missing Out), Remaja 
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A. Latar Belakang 
Telekomunikasi merupakan salah teknik penyampaian suatu 
informasi. Media ini berkembang  pesat dan melahirkan fenomena yang 
menarik  sehingga menyebabkan munculnya suatu budaya yang disebut 
dengan “budaya mobile phone“ pada zaman sekarang khususnya pada 
generasi muda (Ezemenaka, 2013). Mobile phone merupakan alat 
komunikasi yang mudah dibawa kemana-mana yang merupakan perangkat 
nirkabel canggih yang kini disebut dengan smartphone (Cheever dkk., 
2014).  
Seiring dengan berkembangnya teknologi dan informasi pada 
mobile phone, kini  benda padat tersebut telah menjadi bagian utama dari 
gaya hidup seseorang khususnya pada remaja, dimana mobile phone 
sendiri telah menyediakan berbagai fitur atau aplikasi yang dapat 
dinikmati sebagai sarana untuk berkomunikasi, media informasi, media 
hiburan, dan  media untuk bersosial. Dalam perkembangan teknologi 
berupa smartphone yang sangat cepat ini yang menjadi sorotan adalah 
seorang remaja dibuktikan pada sebuah penelitian yang dilakukan oleh 
Markplus Insight Indonesia pengguna aktif smartphone adalah remaja 
yang berkisar usia enam belas hingga dua puluh satu tahun dengan jumlah 
presentase 39% (Yulianti, 2014). 



































Seorang peneliti menyatakan bahwa smartphone merupakan 
pecandu Non narkoba terbesar pada abad ke-21. Berdasarkan laporan data 
dari lembaga peneliti, Dscout rata-rata dalam sehari para pengguna 
smartphone membawanya bahkan hanya menyentuh smartphone mereka 
sebanyak 2.617 kali (Republika.co.id).  
Berdasarkan laporan dari statistik lembaga riset pemasaran digital 
perkiraan e-marketer pada tahun 2013 berjumlah 27,4 juta pengguna aktif 
smartphone. Dengan perkembangan yang sangat pesat pada tahun 2018 
banyaknya jumlah pengguna aktif smartphone di Indonesia lebih dari 
sertaus juta pengguna. Berikut merupakan data pengguna aktif smartphone 




Berdasarkan laporan tersebut negara Indonesia terletak pada urutan 
keempat yang menjadi pengguna aktif smartphone setelah negara China, 
negara India, dan negara Amerika. Presentase internet di Indonesia pada 



































tahun 2014 menurut statistik live internet berjumlah  sekitar 17% dan 
persentase penduduk Indonesia yang melakukan pembelian online baru 
sekitar 16% (Indonesia.tempo.co). 
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada tahun 2013 bahwa 
jumlah pengguna smartphone dengan rata-rata tinggi adalah berusia 18 
hingga 24 tahun dengan jumlah presentase 80% (Deloitte, 2014). Hal ini 
didukung oleh data statistik sebuah survey yang dilakukan oleh  Taylor 
Nelson Sofrens (TNS) di Indonesia dengan jumlah presentase sebanyak 
39% pengguna smarphone dengan kisaran usia 16 hingga 21 tahun. 
Selanjutnya, dari keseluruhan remaja yang berada baik di tingkat Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) maupun Sekolah Menengah Atas (SMA) yang 
berada di Jakarta menunjukkan 74% menunjukkan bahwa mereka 
menghabiskan waktu lebih dari dua jam untuk berada di depan layar 
televisi atau bermain games melalui smartphone yang dimiliki (Kurniawan 
dalam Samosir, 2015). Penelitian juga serupa dengan penelitian Choliz 
(2012) mengatakan bahwa remaja merupakan kelompok usia dalam 
menggunakan smartphone yang paling signifikan. 
Bivin (Sudarji, 2017) mengungkapkan hasil penelitian di Inggris 
sebanyak 53% pengguna smartphone yang merasakan kecemasan ketika 
jauh dari smartphone, kehabisan baterai, dan tidak memiliki jangkauan 
jaringan. Terdapat juga penelitian yang dilakukan di kota Pune dengan 
jumlah partisipan 560 mahasiswa manajemen di kota tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian  hampir 80% dari partisipan tersebut 



































menunjukkan dalam setiap harinya mereka memulai hari-hari mereka 
dengan mengecek smartphone mereka, seperti saat bangun tidur hanya 
sekedar melihat chat dari keluarga ataupun teman-temannya pada kemarin 
malam harinya. Dari penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa 80% 
partisipan menghabiskan waktu sebanyak enam jam dalam setiap harinya 
untuk konektivitas smartphone mereka (Kalaskar, 2015). 
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Dixit, et al (2010) 
menunjukkan bahwa terdiri dari 53% laki-laki dan 47% perempuan yang 
mana 18,5% menunjukkan penderita nomophobia. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa nomophobia dapat terjadi pada siapapun tanpa 
memandang jenis kelamin. Selanjutnya, Katharine (Dixit, et al., 2010) 
mengungkapkan sebuah hasil penelitian di Inggris pada 2.163 orang yang 
mana 53% subjek merasakan kecemasan  saat mereka berada jauh dari 
mobile phone, kehabisan baterai dan tidak memiliki jangkauan jaringan. 
Studi tersebut menemukan bahwa sekitar 58% pria dan 48% wanita 
menderita nomrezaophobia, dan 9% lainnya merasa tertekan saat mobile 
phone mereka sedang tidak aktif. Sekitar 55% dari mereka yang disurvei 
berkomunikasi dengan teman ataupun keluarga menjadi alasan utama dan 
saat mereka tidak bisa menggunakan mobil phone, mereka akan merasakan 
kecemasan dan muncul perasaan tidak nyaman.  
Seperti sebuah studi cross-sectional yang dilakukan oleh 200 
mahasiswa kedokteran yang berusia 17 hingga 28 tahun di Indore, India. 
Hasil penelitian ini menunjukkan 18,5% mengalami perilaku nomophobia, 



































73% siswa meletakkan smartphone di dekat mereka saat tidur, dan 20% 
menunjukkan bahwa mereka akan kehilangan konsentrasi dan di bawah 
tekanan ketika tidak membawa smartphone bahkan ketika baterai habis 
(Dixit et al, 2010). 
Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa di Perancis 
menunjukkan bahwa hampir sepertiga dari mahasiswa menderita 
nomophobia (Tavolacci et al, 2015). Di Turki juga ditemukan dari 433 
partisipan mahasiswa mengalami nomophobia berada di atas rata-rata 
(Adnan & Gezgin, 2016). Penelitian lain juga ditemukan dari 838 guru 
prevalensi yang mengalami nomophobia dikatakan tinggi (Yildirim et al, 
2016). Terdapat juga penelitian dilakukan dengan partisipan remaja dari 
sekolah menengah di Edmine dan Izmir menyatakan bahwa tingkat 
nomophobia di atas rata-rata (Gezgin & Cakir, 2016). 
Sebuah penelitian mengenai nomophobia di Inggris pada tahun 
2008 melakukan survei dari seribu orang pekerja di sebuah perusahaan. 
Sebanyak 66% mengalami tingkat kecemasan yang berlebih saat meraka 
jauh dari mobile phone. Dan presentase terbanyak dari penelitian tersebut 
dialami oleh responden yang berusia delapan belas hingga dua puluh 
empat tahun (Yildirim, 2014). Aktifitas para pengguna mobile phone 
sudah menjadi kebiasaan di masyarakat. Namun, tanpa disadari intensitas 
yang berlebihan dalam menggunakan smartphone dapat menimbulkan 
beberapa dampak bagi setiap penggunanya, yang disebut nomophobia. 



































Kecenderungan nomophobia merupakan kecemasan yang akan 
muncul saat pengguna smartphone jauh dari smartphone yang sudah 
menjadi ketergantungan terhadap mobile phone atau smartphone. Jumlah 
pecandu smartphone terbanyak di dunia dari lima benua, salah satunya 
adalah Benua Asia dan 25% mengalami nomophobia (Reza, 2015). Istilah 
nomophobia pertama kalinya dimunculkan dalam sebuah penelitian yang 
dilakukan oleh YouGov pada tahun 2010 di Britania yang meneliti tentang 
kecemasan para pengguna mobile phone yang berjumlah 2.163 orang. 
Berdasarkan studi tersebut dapat ditemukan bahwa 58% pria dan 47% 
wanita pengguna mobile phone yang disurvei cenderung merasa tidak 
nyaman ketika mereka jauh dari mobile phone, kehabisan baterai atau 
pulsa, dan berada di luar jangkauan, dan 9% selebihnya merasa stress 
ketika mobile phone mereka sampai tidak aktif.  
Remaja yang sudah mengalami nomophobia akan mengalami 
kecemasan ketidakmampuan terhadap smartphone yang mereka miliki jika 
tidak berada di dekatnya. Hal ini juga dibandingkan dengan individu yang 
tidak mengalami nomophobia, yaitu mereka tidak akan merasakan 
kecemasan dan tekanan saat tidak mampu mengoperasikan smartphone 
yang mereka miliki (King, etc,. all, 2014).  
Seperti sebuah pengamatan yang telah dilakukan pada tanggal 02 
Februari 2019 terdapat sebuah fenomena yang menunjukkan bahwa remaja 
yang berada di SMA Avisena ketika sedang istirahat mereka memilih 
mengoperasikan smartphonenya, meskipun terdapat larangan untuk 



































membawa smartphone. Hal ini diperkuat dengan wawancara oleh pihak 
sekolah bahwa masih banyak siswa yang membawa smartphone dan 
mengoperasikannya ketika pelajaran berlangsung. Hasil data dari 
wawancara via online dengan siswa di SMA Avisena yang 
mengungkapkan alasan ia membawa smartphone ialah karena rasa tidak 
nyaman ketika smartphonenya tertinggal di rumah, alasan lainnya yaitu 
takut apabila ada yang menghubungi ia tidak mengetahuinya. 
Fenomena lain bahwa remaja seringkali mengoperasikan 
smartphone meskipun dalam suasana yang tidak tepat, misalnya ketika 
berada pada suatu perbincangan yang serius. Hal ini diperkuat oleh 
pendapat dari Pinchot, dkk (2010) bahwa smartphone memengaruhi 
perubahan perilaku dalam berkomunikasi sehari-hari. Dalam pengaruh 
tersebut diprediksi memunculkan dampak negatif pada pengguna 
smartphone yang menimbulkan ketidakmampuan seseoramg dalam 
mengontrol diri dalam penggunaan smartphone. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa masalah yang terkait dengan smartphone sangat 
umum di kalangan remaja (Cheever et al., 2014), yang merupakan 
pengguna awal teknologi seluler (Guzeller & Cosguner, 2012). 
Intensitas penggunaan maupun ketergantungan yang memunculkan 
ketakutan ataupun kecemasan pada pengguna aktif smartphone yang 
menimbulkan suatu penyakit yang disebut dengan nomophobia (Kalaskar, 
2015). Nomophobia atau “No Mobile Phone Phobia” merupakan suatu 
penyakit kecemasan berlebih yang akan muncul pada individu ketika jauh 



































dari mobile phone. Nomophobia dikategorikan sebagai phobia spesifik 
terhadap sesuatu yang mana phobia ini diocontohkan pada benda, yaitu 
mobile phone (Hardianti, 2016). Nomophobia juga merupakan suatu 
ketakutan dan kecemasan ketika individu tidak dapat mengakses mobile 
phone miliknya (King, etc al., 2014). Sudarji (2017) mengemukakan 
individu yang mengalami nomophobia dapat memeriksa smartphone 
hingga tiga puluh empat dalam seharinya dan sampai membawa 
smartphone ke toilet. Nomophobia juga dapat memengaruhi konsentrasi 
individu dalam melakukan aktifitas dalam sehari-hari (Dixir et al, 2010). 
Terdapat empat aspek dari kecenderungan nomophobia, 
diantaranya perasaan tidak bisa berkomunikasi, kehilangan konektivitas, 
ketidakmampuan mengakses informasi, dan menyerah pada kenyamanan 
(Yildirim, 2014). Terdapat faktor yang menyebabkan nomophobia atau 
“No Mobile Phone Phobia”, yaitu genetic, sosial atau lingkungan, 
perilaku, kognitif, dan emosiaonal (Nevid, 2005). Terdapat juga dua faktor 
utama yang menajdi penyebab nomophobia, yaitu game addicted dan 
sindrom FOMO (fear of missing out) atau ketergantungan individu 
terhadap media sosial (YouGov, 2010). 
Sindrom FOMO diartikan sebagai ketakutan terhadap kehilangan 
sesuatu yang berharga yang dialami oleh individu maupun kelompok yang 
mana individu tidak dapat mengikutinya. Sehingga menyebabkan individu 
mengikuti  apa yang diikuti individu lainnya mellaui media sosial. Hal ini 
ditandai dengan munculnya keinginan individu untuk selalu terhubung 



































dengan media sosial (Przybylski et al, 2013). Pada dasarnya sindrom 
FOMO merupakan kecemasan atau kegelisahan sosial yang memunculkan 
perkembangan internet khususnya media sosial di zaman sekarang menjadi 
penyebab sindrom FOMO (fear of missing out) pada individu semakin 
meningkat (JWTIntelligence, 2011). 
Berdasarkan paparan di atas bahwa kecenderungan nomophobia 
disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya adalah sindrom FOMO (Fear 
of missing out) yang mana seseorang yang mengalami kecenderungan pada 
nomophobia dipengaruhi oleh ketidakmampuan individu ketika tidak 
mengetahui update terbaru yang muncul melalui media sosial. maka dari 
itu, peneliti tertarik untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 
sindrom FOMO (Fear of missing out) dengan kecenderungan nomophobia 
pada remaja.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah ada hubungan antara 
sindrom FOMO (Fear of missing out) dengan kecenderungan nomophobia 
pada remaja? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara sindrom FOMO (fear of missing out) dengan 
kecenderungan nomophobia pada remaja. 



































D. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap agar hasil 
penelitian yang ada dapat membawa banyak manfaat, baik itu dipandang 
secara teoritis maupun praktis bagi pengembangan ilmu masyarakat. 
1. Secara Teoritis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi baru, wawasan dan pengetahuan yang dapat memperbanyak  
khasanah keilmuan khususnya dalam bidang psikologi perkembangan 
pada remaja mengenai perilaku kecenderungan nomophobia. 
2. Secara Praktis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi bagi perkembangan di kalangan remaja mengenai hubungan 
antara sindrom FOMO (Fear of missing out) dengan kecenderungan 
nomophobia pada remaja. Sehingga nantinya dapat dijadikan sebagai 
perbaikan diri bagi perkembangan di kalangan remaja kedepannya. 
E. Keaslian Penelitian 
Mengkaji beberapa permasalahan yang telah dikemukakan dalam 
latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui terdapat atau tidaknya hubungan antara sindrom 
FOMO (fear of missing out) terhadap kecenderungan nomophobia pada 
remaja. Nomophobia atau “No Mobile Phone Phobia” adalah kecemasan 



































yang dialami seseorang saat jauh dari ponselnya. Dalam pandangan 
psikologi, nomophobia adalah suatu fobia yang dispesifikkan pada mobile 
phone atau smartphone (Hardianti, 2016). 
Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu terkait dengan 
kecenderungan nomophobia, yang mana penelitian tersebut digunakan 
sebagai acuan dalam penelitian yang akan dilakukan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Widyastutik & Muyana (2018) 
tentang nomophobia  yakni menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan sampel berjumlah  540 siswa SMK 
yang diambil dengan teknik simple random sampling. Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
skala nomophobia dan analisis data dilakukan dengan menggunakan 
standar deviasi dan mean. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan ponsel di kalangan remaja yang menunjukkan tingkat 
nomofobia pada kategori sangat tinggi 5%, kategori tinggi 31%, kategori 
sedang 35%, kategori rendah 24%, dan kategori sangat rendah 5%. Hasil 
penelitian menggambarkan sebagian remaja SMK kota Yogyakarta 
mengalami nomophobia pada kategori tinggi.  
Asih & Fauziah (2017) melakukan penelitian tentang control diri 
dengan nomophobia. Berdasarkan penelitian hasilnya adalah terdapat 
hubungan yang negative antara control diri terhadap nomophobia. Yang 
artinya, jika kontrol diri yang dialami individu tinggi maka tingkat 



































nomophobia rendah, begitu juga sebaliknya ketika hubungan positif antara 
kontrol diri yang dialami individu maka semakin rendah nomophobia. 
Wahyuni & Harmaini (2017) melakukan penelitian tentang 
intensitas menggunakan facebook terhadap kecenderungan nomophobia. 
Hasil penelitian ini adalah ada hubungan intensitas penggunaan facebook 
terhadap kecenderungan menjadi nomophobia pada remaja. Remaja dalam 
penelitian ini memiliki intensitas penggunaan facebook yang rendah dan 
kecenderungan untuk menjadi nomophobia dalam kategori sedang. 
Pembentukan tinggi rendahnya intensitas penggunaan facebook pada 
remaja dipengaruhi oleh keyakinan tentang manfaat yang didapat ketika 
mengakses facebook, selanjutnya ditentukan juga oleh sikap dan norma 
subyektif yang dimilik oleh pengguna facebook. 
Sudarji (2017) melakukan penelitian dengan judul Hubungan 
antara Nomophobia dengan Kepercayaan diri. Hasil analisa data korelasi 
antara nomophobia dan kepercayaan diri menunjukkan nilai p = 0,626 > α 
= 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara 
nomophobia dengan kepercayaan diri. Terdapat faktor-faktor lain yang 
lebih kuat yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri seseorang. 
Prasetyo & Ariana (2016) melakukan penelitian dengan judul 
hubungan antara the big five personality dengan nomophobia pada wanita 
dewasa awal. The big five personality mencakup neurotis (neuroticism), 
keterbukaan (openness), kesungguhan (conscientiousness), kemufakatan 



































(agreeableness). Hasil dalam penelitian ini menunjukkan  hipotesis nol 
(Ho) diterima. Artinya, tidak ada hubungan antara the big five personality 
dengan nomophobia pada wanita dewasa awal. Hal ini disebabkan ada 
kemungkinan adanya faktor lain yang memengaruhi kepribadian terhadap 
nomophobia. 
Terdapat beberapa penelitian internasional yang dilakukan oleh 
Gezgin, dkk (2018 ) dengan judul The Relationship between Levels of 
Nomophobia Prevalence and Internet Addiction among High School 
Students: The Factors Influencing Nomophobia. Dalam penelitian ini, 
hubungan antara kecanduan internet dan prevalensi nomophobia di antara 
siswa sekolah menengah diperiksa. Hasilnya menunjukkan bahwa tingkat 
nomophobia siswa peserta berada di atas skor rata-rata. Hasil ini 
menunjukkan siswa sekolah menengah menemukan faktor "tidak dapat 
berkomunikasi" dan "tidak dapat mengakses informasi". 
Hasil penelitian yang dilakukan di Inggris mengungkapkan hasil 
penelitian di Inggris sebanyak 53% pengguna smartphone yang merasakan 
kecemasan ketika jauh dari smartphone, kehabisan baterai, dan tidak 
memiliki jangkauan jaringan. Terdapat juga penelitian yang dilakukan di 
kota Pune dengan jumlah partisipan 560 mahasiswa manajemen di kota 
tersebut Sudarji, 2017). Berdasarkan hasil penelitian  hampir 80% dari 
partisipan tersebut menunjukkan dalam setiap harinya mereka memulai 
hari-hari mereka dengan mengecek smartphone mereka, seperti saat 



































bangun tidur hanya sekedar melihat chat dari keluarga ataupun teman-
temannya pada kemarin malam harinya.  
Penelitian yang dilakukan oleh Uysal (2016) dengan judul Social 
Phobia in Higher Education: The Influence of Nomophobia on Social 
Phobia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gangguan ini jauh lebih 
umum diantara kelompok studi wanita daripada pria. Penelitian kami 
menunjukkan bahwa 173 wanita memiliki tingkat fobia sosial 2,7 dari 5 
untuk, dan 91 laki-laki menunjukkan perilaku fobia sosial 2,7 dari 5. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya mobile ketergantungan telepon di 
kalangan mahasiswa. Data menunjukkan nomophobia sebagai menjadi 
masalah yang muncul dari era modern. Studi multisentrik diperlukan untuk 
mengevaluasi masalah dalam kenyataan, dan dengan demikian mengambil 
langkah yang tepat untuk mengatasi masalah yang terus berkembang yang 
mengancam untuk mengganggu kehidupan manusia. 
Pavithra, et al (2015) melakukan penelitian internasional tentang 
nomophobia. Hasil dalam penelitian ini adalah peneliti menunjukkan 
peningkatan prevalensi nomophobia di kalangan generasi muda. Untuk 
penelitian lebih lanjut dan studi multi-sentris diperlukan untuk menyelidiki 
lebih lanjut kedalaman aspek psikologis dan solusi untuk nomophobia. 
Mengkaji dari berbagai penelitian dan fakta empiris yang telah 
dipaparkan sebagaimana di atas, persamaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah pada subjek yang digunakan. Rata-rata 



































penelitian terdahulu menggunakan subjek remaja. Sedangkan 
perbedaannya adalah dalam penelitian ini peneliti menggunakan variabel 
Fear of Missing Out terhadap kecenderungan nomophobia. Dengan 
demikian penelitian yang dilakukan oleh penulis terdapat perbedaan 
dengan penelitian-penelitian sebelumnya sehingga keaslian penelitian 
dapat dipertanggungjawabkan. 
F. Sistematika Pembahasan  
Dalam skripsi ini terdapat 5 bab dengan sub bab sebagai berikut; 
Pada bab pertama adalah pendahuluan, yang berisi tentang uraian 
dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian secara teoritis dan praktis, keaslian penelitian, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua adalah kajian pustaka, berisi tentang uraian dari 
kecendeurngan nomophobia yang terdiri dari pengertian kecenderungan 
nomophobia, karakteristik kecenderungan nomophobia, aspek-aspek 
kecendeungan nomophobia, faktor yang mememengaruhi kecenderungan 
nomophobia, dan dampak kecenderungan nomophobia. Selanjutnya 
tentang sindrom FOMO (Fear of missing out) yang terdiri dari pengertian 
sindrom FOMO (fear of missing out), aspek-aspek sindrom FOMO (fear 
of missing out serta faktor yang memengaruhi sindrom FOMO (fear of 
missing out). Kemudian tentang remaja yang terdiri ari pengertian, ciri 
perkembangan remaja, dan tugas perkembangan remaja. Berikutnya 



































tentang hubungan antara kecenderungan nomophobia terhadap sindrom 
FOMO (fear of missing out) pada remaja. Selanjutnya berisi uraian tentang 
kerangka teoritik dan terakhir hipotesis. 
Bab ketiga adalah metode penelitian, berisi tentang uraian dari 
rancangan penelitian, identifikasi variabel penelitian, definisi operasional 
terdiri dari definisi operasional nomophobia dan definisi operasional 
Sindrom FOMO (fear missing out). Selanjutnya tentang puplasi, teknik 
sampling, dan sampel. Kemudian tentang instrumen penelitian yang terdiri 
dari skala nomophobia dan skala fear of missing out. Berikutnya tentang 
validitas dan reliabilitas dan yang terakhir analisis data yang terdiri dari uji 
normalitas dan uji linieritas. 
Bab keempat adalah hasil penelitian dan pembahasan, berisi 
tentang hasil penelitian terdiri dari persiapan dan pelaksanaan penelitian 
serta tentang deskripsi hasil penelitian. Selanjutnya, pengujian hipotesis 
dan yang terakhir mengenai pembahasan. 
Bab kelima adalah penutup, berisi tentang kesimpulan serta saran 
yang terdiri dari saran untuk perkembangan remaja, sekolah, dan peneliti 
selanjutnya.  






































A. Kecenderungan Nomophobia  
1. Pengertian Kecenderungan Nomophobia 
Nomophobia singkatan dari no mobile phone phobia, 
terdapat dua istilah yaitu nomophobe dan nomophobic. Nomophobe 
yang diartikan kata benda dan menunjukkan individu yang 
mengalami nmophobia. Sedangkan, makna dari nomophobic 
merupakan kata sifat, yang mana kata sifat ini menggambarkan 
karakteristik dari kata benda atau nomophobe. Nomophobic juga 
merupakan perilaku yang berkaitan dengan nomophobia (Yildirim, 
2014). 
Nomophobia atau “No Mobile Phone Phobia” adalah salah 
satu fobia yang apabila individu kehilangan ponselnya ia akan 
merasakan sangat takut kehilangan. Intensitas dalam menggunakan 
maupun kebiasaan penggunaan smartphone yang menjadi 
penyebab individu mengalami nomophobia (Kalaskar, 2015). 
Phobia spesifik yang terdapat dalam DSM-5 disebabkan 
“ketakutan atau kecemasan yang spesifik pada situasi atau objek 
tertentu atau disebut dengan stimulus phobia” (American 
Psychological Association, 2014). Pada abad ke-21 individu yang 



































mengalami nomophobia menunjukkan kecemasan atau 
ketidaknyamanan saat berada jauh dari smartphone. 
Menurut Yildirim (2014) nomophobia  adalah penggunaan 
mobile phone  secara berlebih oleh penggunanya. Nomophobia 
juga diartikan sebagai istilah yang mengacu pada kebiasaan 
individu yang berhubungan dengan penggunaan pada smartphone 
(King, dkk, 2014). Lee, Cho, Kim, dan Noh (2015) menjelaskan 
bahwa kecanduan menggunakan smartphone pada individu 
dikarenakan adanya kecenderungan dalam menggunakan aplikasi 
dan mengikuti perkembangan yang semakin canggih pada 
smartphone secara berlebihan. Pavitra et al (2015) menyatakan 
bahwa nomophobia mengacu pada ketidaknyamanan, kegelisahan 
serta kekhawatiran pada individu apabila tidak berhubungan 
dengan smartphone. Dalam hal ini diartikan individu berada pada 
batas wajar yang mengarah pada perilaku addiction atau 
ketergantungan.   
Individu yang mengalami kecenderungan nomophobia 
ketika berada dalam suatu area yang tidak memiliki jaringan 
maupun jangkauan, kehabisan baterai, individu akan merasakan 
efek kecemasan. Dalam menangani stress yang muncul ketika 
smartphone yang dimiliki tidak berfungsi, individu akan membawa 
charger setiap saat bahkan ia bias memiliki lebih dari satu 
smartphone. Individu yang mengalami kecenderungan nomophobia 



































juga akan sangat sering memeriksa smartphone yang dimilikinya 
sebanyak tiga puluh empat dalam sehari bahkan hingga 
membawanya saat pergi ke toilet (Mayasari, 2012).  
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
kecenderungan nomophobia merupakan perasaan kecemasan dan 
kehilangan yang dialami oleh individu saat berada jauh dari 
smartphone yang dimiliki. Individu yang mengalami 
kecenderungan nomophobia akan meletakkan smartphone 
disampingnya ketika tidur, charger akan dibawa kemana-mana, 
dan selalu mengecek smartphone untuk mengetahui notifikasi di 
smartphone. 
 
2. Karakteristik Kecenderungan Nomophobia 
Menurut Harkin (2003) ciri yang paling utama mengalami 
gangguan smartphone ialah sumber dari segala kenyamanan. 
Artinya, smartphone yang telah menjadi pusat komunikasi agar 
dengan mudah bisa menghubungi seseorang . Hal ini menyebabkan 
inidvidu menggunakan smartphone secara kompulsif dan bisa 
dikatakan sebagai kecanduan perilaku. 
Menurut Pradana (2016) berikut merupakan ciri-ciri 
individu yang mengalami kecenderungan nomophobia ; 
a. Menghabiskan banyak waktu dalam penggunaan 
smartphone, memiliki tidak hanya satu smartphone bahkan 



































sampai dua smartphone, charger tidak akan ketinggalan 
untuk dibawa kemana-mana. 
b. Merasakan kecemasan saat smartphone berada jauh dari 
penggunanya, individu juga akan merasakan kecemasan 
yang berlebih ketika smartphone tidak terdapat jangkauan 
maupun ketika baterai lemah. 
c. Sering melihat smartphone untuk melihat apakah ada pesan 
atau panggilan yang masuk atau biasa disebut dengan 
ringxiety. Ringxiety adalah perasaan seseorang yang 
beranggapan bahwa smartphone yang dimilikinya berbunyi.  
d. Selalu mengaktifkan smartphone dalam 24 jam. 
e. Merasakan kenyamanan dalam berkomunikasi melalui 
smartphone daripada berkomunikasi dengan bertatap muka. 
f. Membeli smartphone dengan harga tinggi. 
Berikut merupakan kecenderungan nomophobia menurut 
Pavithra et, al (2015) sebagai berikut; 
a. Sering menggunakan serta menghabiskan waktu dalam 
penggunaan smartphone. 
b. Charger tidak akan pernah tertinggal saat kemanapun ia 
pergi, merasakan kecemasan saat tidak terdapat jangkauan. 
c. Selalu memberikan perhatian terhadap smartphone untuk 
mengecek pesan atau panggilan yang masuk, bahkan 
ketika tidur smartphone selalu diletakkan disebelahnya.  



































3. Aspek-aspek Kecenderungan Nomophobia 
Yildirim (2014) menjelaskan individu yang mengalami 
kecenderungan nomophobia memilki empat aspek, yaitu; 
a. Perasaan tidak bisa berkomunikasi 
Pada aspek ini dijelaskan bahwa individu cenderung 
merasakan kecemasan dan kekhawatiran ketidak tidak bisa 
berkomunikasi baik dengan keluarga maupun kerabat 
dalam hal bisa menghubungi atau dihibungi. Indvidu akan 
terus menerus dalam memantau komunikasi yang muncul 
pada smartphone. Hal inilah menjadikan kebiasaan individu 
mempunyai cek kompulsif dan tekanan stress menjadi 
meningkat (Oulasvirta, Rattenbury, Ma, & Raita, 2012). 
b. Kehilangan konektivitas 
Pada aspek ini, kecenderungan kecemasan pada 
individu saat kehilangan jangkauan. Hal ini merupakan 
masalah besar ketika tiba-tiba tidak ada jaringan pada 
smartphone mereka (Yildirim & Correia, 2015). 
c. Tidak mampu mengakses informasi  
Pada aspek ini, kecemasan akan muncul ketika 
individu tidak dapat melihat dan memperoleh informasi 
melalui smartphone-nya. Individu juga akan menghabiskan 
banyak waktu untuk mengoperasikan smartphone. 
Smartphone juga telah menjadi alat akses informasi yang 



































mudah untuk dibawa kemana-mana sehingga individu akan 
merasa bergantung pada smartphone (Park, dkk,. 2013). 
d. Menyerah pada kenyamanan 
Pada aspek ini dijelaskan bahwa  perasaan 
kecemasan yang muncul apabila individu meninggalkan 
smartphone dengan jangka waktu yang lama. Individu juga 
akan terus-menerus memeriksa smartphone  terkait ada atau 
tidaknya jaringan, ada atau tidaknya pesan masuk, habis 
atau tidaknya baterai, dan ada atau tidaknya pulsa pada 
smartphone. Individu akan memiliki kekhwatirang yang 
irasional saat tidak bisa berhubungan dengan smartphone 
(Yildirim & Correia, 2015). 
Berdasarkan yang telah dipaparkan di atas dapat 
disimpulkan terdapat empat aspek pada kecenderungan 
nomophobia, yaitu perasaan tidak bisa berkomunikasi, kehilangan 
konektivitas, tidak mampu mengakses informasi, dan menyerah 
pada kenyamanan. Dari aspek ini dijadikan sebagai acuan untuk 
mengukur individu yang mengalami kecenderungan nomophobia. 
4. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kecenderungan 
Nomophobia 
Terdapat suatu penyebab yang menjadikan individu 
mengalam kecenderungan nomophobia menurut Kalaskar (2015) 



































yaitu intensitas penggunaan, kebiasaan, dan ketergantungan yang 
memunculkan kecemasan pada pengguna smartphone. Choliz 
(dalam Kalaskar, 2015) menyatakan yang menjadi penyebab 
nomophobia adalah toleransi, penarikan diri, kesulitan dalam 
mengontrol impuls, lari dari masalah, atau kebiasaan negative pada 
setiap harinya.  
Menurut Bianchi dan Philip (dalam Yildirim, 2014) berikut 
adalah faktor-faktor yang memengaruhi kecenderungan 
nomophobia, diantaranya: 
a. Gender (Jenis Kelamin) 
Seperti penelitian sebelumnya bahwa laki-laki lebih 
rentan terhadap penggunaan teknologi. Perbedaan gender juga 
merupakan fungsi sosialisasi dan akses terhadap perkembangan 
teknologi. 
b. Harga diri 
Merupakan evaluasi yang relatif stabil sehingga 
membuat individu mampu mempertahankan dan mampu dalam 
mengontrol dirinya. Self esteem juga berkaitan dengan 
pandangan dan indentitas diri. Individu  yang mempunyai 
pandangan yang buruk mempunyai kecenderungan yang tinggi 
dalam mencari kepastian. Dari sinilah smartphone berfungsi 
untuk memberikan kesempatan pada setiap individu untuk bisa 



































menghubungi kapanpun. Hal ini yang menjadi penyebab 
smartphone secara berlebih. 
c. Usia 
Seperti sebuah penelitian yang menunjukkan bahwa 
orang muda lebih rentan dalam menggunakan smartphone 
dibandingkan orang dewasa. Hal ini juga disebabkan orang 
yang lebih muda lebih tertarik dengan produk teknologi 
terbaru. 
d. Extraversi 
Merupakan suatu kepribadian pada invidu yang 
berkaitan dengan fenomena sosial. Ekstraversi lebih rentan 
mengenai masalah penggunaan smartphone dengan alas an 
untuk mencari situasi sosial. Ekstraversi juga lebih rentan 
dipengaruhi oleh teman sebaya. 
e. Neurotisme 
Yaitu bagaimana indvidu dalam mengatasi suatu 
tekanan stress, misalnya kecemasan. Individu pada neurotisme 
lebih rentan emosional yang bereaksi kuat terhadap berbagai 
macam rangsangan. 
Terdapat juga peneitian yang dilakukan oleh YouGov 
(2010) menyatakan bahwa dua faktor utama yang menjadi 
penyebab dari kecenderungan nomophobia yaitu: 



































1. Game addicted yang artinya ketergantungan individu 
terhadap games. Menurut Lee (2011) mengemukakan 
bahwa game addicted dapat dilihat dari komponen 
kecanduan yakni excessive use yang mana individu 
akan melupakan seluruh aktivitasnya yang 
mendominasi pikiran, perasaan dan tingkah laku. Price 
(2011) juga menyatakan ketergantungan game 
menyebabkan individu tidak bisa mengembangkan 
kemampuan berinteraksi sosial dengan yang lainnya. 
2. Sindrom FOMO (fear of missing out) yang artinya 
ketergantungan pada media sosial. Sindrom FOMO 
yang telah masuk dalam kehidupan individu menjadi 
penyebab kecanduan smartphone dan menghabiskan 
waktu untuk bermedia sosial karena ketakutan tidak 
mampu mengikuti perkembangan media sosial sehingga 
individu selalu online di media sosial (Dossey, 2014). 
Dalam penelitian terbaru Sindrom FOMO menjadi 
prediktor kecanduan smartphone  (Chotpitayasunondh 
& Douglas, 2016).  
Hal ini disimpulkan bahwa tingkat kepuasan 
kebutuhan untuk menghubungi orang lain terutama yang 
bisa terakses dengan smartphone  (Casale & Fioravanti, 
2015). Remaja akan mengalami kecemasan yang lebih 



































tinggi saat tidak terhubung dengan teman sebaya mereka 
(Desjarlais & Willoughby, 2010). Berdasarkan apa yang 
telah diuraikan di atas maka disimpulkan terdapat beberapa 
faktor yang menjadi penyebab individu berprilaku 
kecenderungan nomophobia, yaitu gender, harga diri, usia, 
ekstraversi, dan neurotisme. 
5. Dampak-dampak Kecenderungan Nomophobia 
Pada zaman modern ini smartphone bisa disebut sebagai 
ekstensi bagi individu yang menumbuhkan rasa ketergantungan 
terhadap smartphone dalam setiap harinya. Ada banyak dari para 
pengguna smartphone yang berlebihan tidak beranggapan terhadap 
dampak yang akan mengenai pada individu tersebut, diantara 
dampak tersebut menurut Dwi K (2017), yaitu; 
a. Stress  
Individu yang mengalami nomophobia akan 
mengalami tekanan stress yang cukup tinggi. Begitu pula 
dengan jetergantungan emosi individu yang mengalami 
nomophobia tergolong cukup rentan apabila terjadi hal 
buruk pada smartphone yang dimiliki yang bisa 
menimbulkan emosi menjadi tidak stabil. 
b. Kurang Fokus 
Rasa ketertarikan yang sangat kuat terhadap 
smartphone akan dialami oleh penderita nomophobia. Hal 



































ini, akan menimbulkan indvidu hanya terfokus pada 
smartphone saja yang menyebabkan fokus tehadap 
lingkungan sekitar menjadi berkurang.  
c. Kurang Bersosialisasi 
Individu penderita nomophobia akan menghabiskan 
waktu hanya untuk smartphone mereka dan merasa asyik 
sendiri. Hal tersebut akan membuat penderita nomophobia 
tidak mempunyai rasa simpati terhadap orang di sekitarnya 
sehingga membuat mereka untuk mementingkan diri sendiri 
daripada untuk bersosialisasi. 
d. Susah tidur atau Insomnia 
Penderita nomophobia akan merasa sangat 
kehilangan smartphone saat hendak tidur. Mereka akan 
mengoperasikan smartphone hingga mengubah pola tidur 
dan jam biologisnya yang berakibat insomnia. 
e. Produktivitas Menurun 
Dengan inividu hanya terfokus pada smartphone 
mengakibatkan fokus yang terpecah, manajemen waktu dan 
juga kualitas pekerjaan akan menjadi berantakan.  
Maka dapat disimpulkan terdapat dampak-dampak negatif 
pada kecenderungan perilaku kecenderungan nomophobia, yaitu 
stress, kurang fokus, kurang bersosialisasi, susah tidur atau 
insomnia, dan produktivitas menurun. Dr. Jimmy EBH, Sp.S 



































neurolog RSUP dr. Kariadi Semarang mengungkapkan dampak 
negatif yang dialami individu pada kesehatan ketika 
ketergantungan pada smartphone, yang mana smartphone sendiri 
menghasilkan gelombang elektromagnet yang menjadi penyebab 
penyakit fisiologis, seperti sakit kepala, mudah lelah, dan iritasi 
pada mata. Intensitas yang memebahayakan kesehatan bahwa 
smartphone dapat menyebabkan penyakit kronis, seperti 
Alzheimer, tumor otak, kanker dan sebagainya (Manggia, 2014). 
B. Sindrom FOMO (Fear Of Missing out) 
1. Pengertian sindrom FOMO (fear of missing out) 
Sindrom FOMO atau kepanjangan dari fear of missing out 
berasal dari bahasa Cina yang artinya takut kehilangan orang lain 
(Hondkison & Poropat, 2014). Fear of missing Out adalah suatu 
bentuk ketakutan individu ketika individu tersebut tertinggal 
update terbaru yang muncul melalui media sosial. Sindrom FOMO 
adalah salah satu jenis kecanduan internet baru, yang khususnya 
terlihat di kalangan generasi muda, sebagian karena popularisasi 
smartphone. 
Menurut Przyblyski, dkk (2012) mendefinisikan Fear of 
missing out adalah suatu ketakutan yang dialami seseorang saat 
kehilangan sesuatu yang berharga dan tidak dapat mengikuti apa 
yang dilakukan oleh orang lain di media sosial. Oleh karena itu, 
individu ingin selalu terhubung dengan media sosial. Setara dengan 



































pendapat JWTIntelligence (2012) Sindrom FOMO merupakan 
ketakutan pada individu yang apabila individu lainnya mengikuti 
suatu kejadian yang dianggap menyenangkan, namun individu 
tersebut tidak bisa mengikuti suatu kejadian tersebut. Sindrom 
FOMO didefinisikan sebagai pemahaman yang luas bahwa 
individu akan mendapatkan suatu kejadian meskipun ia tidak hadir 
di dalamnya (Przybylski et al, 2013). Sindrom FOMO mencakup 
dengan emosi negatif yang mempengaruhi perilaku, yang mana 
berhubungan dengan keterlibatan sosial yang membuat individu 
selalu terhubung dengan media sosial (Hetz et al, 2015).  
Sindrom FOMO terkait dengan kecemburuan sosial dan 
pengucilan sosial (Reagle, 2015), bagaimana individu melebih-
lebihkan pengalaman emosional positif dan meremehkan 
pengalaman emosional negatif yang dihadapi oleh individu lainnya 
daripada apa yang mereka alami sendiri (Jorden et al, 2011). 
Dengan demikian, individu yang hanya memandang emosional 
positif yang dialami individu lainnya seperti bagaimana inidvidu 
tersebut bahagia, lebih sukses daripada dirinya sendiri (Chou & 
Edge, 2012) yang berakibat individu bermunculan perasaan cemas, 
gelisah dan perasaan tidak mampu (Przybylski et al, 2015). 
Terdapat pendapat dari Self Detemination Theory (SDT) 
Sindrom FOMO merupakan suatu keadaan dimana kebutuhan 
psikologis yang mencakup pada self dan relatdness pada individu 



































tidak terpenuhi. Terdapat juga penelitian yang dilakukan bahwa 
Sindrom FOMO menyebabkan perasaan kehilangan, stress, dan 
merasa tertinggal dengan update  terbaru (Przybylski, Murayama, 
Dehann, & Gladwell, 2013).  
Dengan media sosial individu memiliki kemampuan untuk 
melihat bagiamana kehidupan yang dilakukan oleh individu 
lainnya. Hal ini yang menyebabkan individu untuk terus terhubung 
dengan media sosial yang akan membuat individu mengalami 
kecemasan dan perasaan tidak puas (Miller, 2012) 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan Sindrom FOMO 
adalah ketakutan individu saat tertinggal update terbaru mengenai 
suatu kejadian sementara orang lain mengikutinya sehingga 
menyebabkan individu untuk selalu terhubung dengan media 
sosial. 
 
2. Aspek-aspek Sindrom FOMO (Fear of Missing Out) 
Menurut Przybylski et al (2013) menyatakan bahwa 
intensitas tinggi rendahnya kebutuhan psikologis berhubungan 
dengan sindrom FOMO (fear of missing out)). Berikut merupakan 
aspek-aspek ari sindrom FOMO (fear of missing out), diantaranya: 
a. Kebutuhan psikologis relatdness yang tidak terpenuhi, yaitu 
suatu keinginan yang dialami inidvidu untuk memiliki 
hubungan dekat dengan individu yang lainnya. Jika individu 



































tidak dapat memenuhi kebutuhan tersebut, maka akan muncul 
perasaan cemas. Hal inilah yang akan mengarahkan individu 
untuk mencari tahu kegiatan atau kejadian apa yang dilakukan 
oleh individu yang lainnya. 
b. Kebutuhan psikologis self (diri sendiri) yang tidak terpenuhi, 
kebutuhan ini mempunyai kaitan dengan dua hal,  yang 
pertama competence merupakan suatu keinginan individu untuk 
beradaptasi serta berinterkasi dengan lingkungan sekitarnya 
untuk mencapai suatu tantangan. Yang kedua, autonomy 
merupakan individu bebas mengintegrasikan apa yang akan 
dilakukan oleh dirinya sendiri tanpa ada dorongan dari orang 
lain. Hal inilah yang menjadi pemicu individu untuk 
melampiaskan pada media sosial ketika kebutuhan psikologis 
akan self ini tidak terpenuhi. 
Menurut JWTIntellegence (2012) berikut merupakan aspek-
aspek sindrom FOMO (fear of missing out), diantaranya:  
a. Perasaan takut kehilangan terhadap informasi terbaru 
yang ada di internet. Perasaan ini akan muncul ketika 
individu tidak mendapatkan infromasi apapun di 
internet maupun media sosial. 
b. Perasaan gelisah atau gugup ketika tida menggunakan 
internet sedangkan orang lain menggunakannya. Jika 
individu yang mengalami sindro FOMO maka ia tidak 



































ingin ketinggalan apapun melebihi individu yang 
lainnya. 
c. Perasaan tidak aman karena tertinggal informasi yang 
tersebar di internet. Individu pada aspek ini akan 
tergantung terhadap media sosial atau internet, yang 
mana iniviu sudah menyerah pada kenyamanan 
tersebut.  
Dari apa yang dipaparkan di atas dua aspek ini dijadikan 
sebagai acuan untuk mengukur individu yang mengalami 
kecanduan pada media sosial atau disebut dengan sindrom FOMO 
(fear of missing out). 
3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Sindrom FOMO (Fear of 
Missing Out) 
Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi sindrom 
FOMO (Fear of Missing Out), yang pertama gender, trait 
kepribadian, tidak adanya komunikasi face to face, dan terdapat 
faktor need (Rosdaniar, 2008). Menurut Pervin (1975) trait 
merupakan sifat permanen perilaku yang terletak pada individu. 
Sedangkan menurut Marshal (2015) salah satu faktor yang 
memengaruhi  munculnya ketakutan atau kecemasan pada individu 
saat tertinggal update terbaru melalui media sosial adalah the big 
five personality. Sindrom FOMO dikatakan sebagai mediator yang 
menghubungkan kebutuhan psikologis dengan sosial (Przbylski et 



































al, 2013). FOMO juga menjadi perantara antara faktor motivasi 
dan keterlibatan media sosial (Alt, 2015).  
Disamping itu, Sindrom FOMO juga digunakan sebagai 
prediktor pada pecandu smartphone (Chotpitayasunondh & 
Douglos, 2016). Individu memiliki kebutuhan psikologis dasar 
termasuk kompetensi dan keterkaitan yang harus dipenuhi (Deci & 
Ryan, 2014). Sindrom FOMO telah terbukti memediasi kebutuhan-
kebutuhan itu tidak terpenuhi dan keterlibatan media sosial. 
Billieux et al (2015) mangungkapkan indvidu merasa tidak aman 
dan cemas secara sosial untuk memuaskan penggunaan media 
sosial.  
Alt (2015) menemukan bahwa Sindrom FOMO memediasi 
hubungan antara motivasi dan penggunaan media sosial, dengan 
individu motivasi ekstrinsik yang tinggi memiliki Sindrom FOMO 
yang lebih tinggi dan penggunaan media sosial yang lebih tinggi. 
Sindrom FOMO ditemukan menjadi prediktor penggunaan 
smartphone yang bermasalah dengan Sindrom FOMO yang lebih 
besar terkait dengan yang lebih bermasalah penggunaan 








































C. Perkembangan Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Remaja berasal dari kata adolescence yang berarti bahasa latin 
adolescere, artinya tumbuh dewasa. Sedangkan dalam artian yang 
lebih luas remaja mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan 
fisik. Remaja adalah masa peralihan, yang mana individu berada pada 
masa perubahan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa baik fisik 
maupun psikis. Menurut Santrock (2003) masa remaja pada perubahan 
antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang mencakup perubahan 
kognitif, sosial, biologis serta emosiaonal pada inividu yang berada 
pada remaja.  
Menurut Zakiah (1990) masa remaja yang berada pada rentang 
usia 12-22 tahun, yang mana pada usia tersebut akan mengalami 
pemtangan secara fisik maupun psikologis pada tiap individu. Remaja 
merupakan bahwa remaja tidak memiliki tempat yang dijelas, karena 
remaja berada di antara anak an orang dewasa (Monks, 2006). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan pengertian dari remaja 
adalah masa perubahan atau peraaliha dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa disertai dengan perubahan fisik dan osikis yang terkait sosio-
emosional individu.  
Pembagian usia pada remaja dibedakan menjadi tiga bagian 
menurut Deswita (2006), sebagai berikut:  
a. Masa remaja awal, berada pada usia 12 hingga 15 tahun 



































b. Masa remaja tengah, berada pada usia 15 hingga 18 tahun 
c. Masa remaja akhir, berada pada usia 18 hingga 21 tahun 
Dari penjelasan di atas bahwa usia remaja rata-rata di Indonesia 
mencakup usia 12 hingga 21 tahun. 
2. Ciri-ciri Perkembangan Remaja 
Setiap manusia mengalami perkembangan yang berbeda-beda 
terhadap ciri-ciri yang dilewati. Adapun Hurlock (1980) menjelaskan 
ciri-ciri perkembangan remaja sebagai berikut; 
a. Masa yang utama 
Individu yang berada pada periode ini mengalami 
perubahan pada inividu mengenai perkembangan fisik mencakup 
perkekjmbangan psikis inidividu yang secara cepat yang akan 
membentuk sikap dan nilai, penyesuaian mental, serta perilaku 
yang akan dimunculkan dalam jangka panjang. 
b. Masa peralihan 
Masa peralihan terkait dengan status individu, yang mana 
individu pada masa ini merupakan masa transisi dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa, yang mana mencakup sikap dan 
perilakunya yang tidak ingin disamakan dengan anak-anak dan 
masih belum bisa dikatakan sebagai orang dewasa sebab belum 
tercapainya tugas-tugas pada masa dewasa.  



































c. Masa perubahan 
Terdapat empat perubahan yang dialami individu pada 
periode perubahan, diantaranya emosi yang naik ketika perubahan 
fisik dan psikis. Selanjutnya, perubahan tubuh mengenai 
bagaimana peran individu pada usia remaja terhadap kelompok 
sosial. Berikutnya, perubahan minat dan perilaku bisa 
memunculkan nilai-nilai juga berubah. Terakhir, remaja cenderung 
tidak mempunyai pendirian yang tetap. 
d.  Usia bermasalah 
Terdapat dua alasan diaktakan usia bermasalah, yang 
pertama ketika individu berada pada masa kanak-kanak saat 
dihadapkan dengan suatu masalah mereka cenderung tergantung 
terhadap orang tua atau guru mereka sehingga belum membiasakan 
inidvidu mandiri untuk mengatasi masalah tersebut. Kedua, ketika 
individu merasa bahwa individu mampu menghadapi masalah 
tersebut maka ia mempunyai keinginan untuk menyelesaikan 
masalah sendiri supaya terbiasa untuk bersikap mandiri. 
e. Masa pencarian identitas 
Masa ini dimana masa pencarian terhadap penerimaan 
teman sebaya dan kelompoknya. Dengan berjalannya waktu 
individu merasa tidak akan puas dengan kesetaraan terhadap teman 



































sebayanya. Mereka akan cenderung mencari kepopularitasan 
individu.  
f. Ambang masa dewasa 
Pada masa dewasa individu akan memprilakukan diri 
mereka dengan orang yang dewasa, misalnya merokok, bermabuk-
mabukkan dan sebagainya. 
Berdasarkan yang diuraikan di atas bahwa ciri-ciri masa pada 
perkembangan remaja diantaranya, masa utama, masa transisi atau 
masa peralihan, masa perubahan, usia yang bermasalah, masa 
pencarian identitas atau self identity, dan masa ambang dewasa. 
3. Tugas-tugas pada Perkembangan Remaja 
Adapun tugas-tugas perkembangan yang dialami oleh remaja 
menurut Havighurst (dalam Monks, 2006) untuk usia 12 hingga 18  
tahun sebagai berikut; 
a. Perkembangan fisik terkait aspek-aspek biologis 
b. Perkembangan sosial terkait penerimaan masyarakat  
c. Kebebasan yang didapatkan dari orang tua untuk bersikap mandiri 
d. Mempunyai pandangan hidup sendiri 
e. Mencari identitas diri 
Menurut Hurlock (1980) tugas-tugas perkembangan remaja 
meliputi; 



































a. Menerima keadaan fisik 
b. Menjalin hubungan baru 
c. Mencapai peran sosial  
d. Mencapai kemandirian emosional 
e. Mempersiapkan karir  
f. Mendapatkan nilai-nilai dan minat sosial untuk mengembangkan 
ideologi 
Berdasarkan tugas perkembangan remaja disimpulkan bahwa 
remaja akan mengalami tugas perkembangan fisik dan perkembangan 
sosial terutama dalam peranan di masyarakat sekitarnya.  
D. Hubungan antara Sindrom FOMO (fear of missing out) terhadap 
kcenderungan Nomophobia pada Remaja 
Mobile phone merupakan alat yang digunakan untuk 
berkomunikasi dan mudah untuk dibawa kemana-mana. Lambat laun alat 
tersebut beralih fungsi menjadi media hiburan, informasi, dan sebagainya. 
Seiring dengan berkembangnya teknologi, kini mobile phone tersebut 
mendapat julukan sabagai smartphone (Cheever, dkk, 2014). Dari 
banyaknya fungsi pada smartphone tentu juga harus diimbangi dengan 
mengontrol dalam penggunaan smartphone untuk mengurangi dampak 
negatif yang akan timbul, misalnya perasaan gelisah, dan takut ketika jauh 
dari smartphone. Kecemasan inilah yang menyebabkan individu 
mengalami perilaku kecenderungan nomophobia. Menurut Reza (2015) 



































benua Asia menjadi benua dengan pengguna terbanyak pada smartphone 
dan terdapat 25% yang mengidap penyakit nomophobia 
Kecenderungan Nomophobia adalah penggunaan smartphone 
secara berlebihan yang menyebabkan individu tidak bsa jauh dari 
smartphone, jika individu tersebut jauh dari smartphone maka akan 
muncul perasaan cemas, gelisah atau gugup bahkan khawatir (Yildirim, 
2014). Fobia situasional disebabkan oleh reaksi intens yang dapat bersifat 
fisik dan emosional, dan disebabkan oleh ketakutan irasional (Choy, Fyer, 
& Lipsitz, 2007). 
 Menurut Lee Cho,, Kim dan Noh (2015) menjelaskan bahwa 
individu yang mengalami kecanduan smartphone disebabkan karena 
mengikuti perkembangan yang ada di dalamnya yang semakin canggih. 
Individu yang mengalami kecenderungan perilaku pada kecenderungan 
nomophobia akan memeriksa smartphone sebanyak tiga puluh empat kali 
dalam setiap harinya, bahkan ia akan membawa smartphone ketika pergi 
ke toilet. Ini disebabkan oleh perasaan cemas saat individu tersebut jauh 
dari smartphone (Sudarji, 2017).  
Tak hanya itu, individu akan sering mengoperasikan smartphone 
meskipun berada pada pembicaraan serius maupun ketika berada di 
tengah-tengah acara keluarga. Kebiasaan dalam menggunakan smartphone 
ini bukan disebabkan karena hendak mengirim pesan tetapi karena 
ketidaknyamanan individu saat tidak mengecek smartphone. Perasaan 



































cemas juga akan muncul ketika baterai pada smartphone mereka akan 
habis, sehingga untuk menghindari hal tersebut individu akan membawa 
charger smartphone  kemanapun mereka pergi. Mereka juga akan mencari 
jangkauan jaringan ketika tidak ada jaringan pada smartphone mereka 
(Dixit et al, 2010).  
Kecenderungan nomophobia mengarah pada sikap 
ketidaknyamanan, kegelisahan, bahkan kesedihan saat tidak berhubungan 
dengan smartphone yang mana sudah melebihi batas wajar dan mengarah 
pada perilaku adiksi terhadap individu (Pavithra, 2015). Ciri utama pada 
nomophobia adalah kenyamanan (Harkin, 2003). Smartphone menjadi 
pusat komunikasi agar selalu terhubung dengan orang lain. Kecenderungan 
nomophobia muncul disebabkan adanya pengaruh kontrol emosi, 
teruatama rasa takut dan kecemasan  yang muncul secara otomatis dari 
individu tersebut.  
Individu yang mengalami ketakutan maupun kegelisahan yang 
tidak rasional tentang terputusnya komunikasi melalui smartphone. Di 
samping itu, sindrom FOMO adalah situasi ketakutan, kegelisahan dan 
kekhawatiran yang dialami oleh individu yang terlibat suatu informasi 
mellaui media sosial (Przybylski et al, 2013) dan dianggap sebagai faktor 
penting untuk menjelaskan kecenderungan nomophobia yang digambarkan 
sebagai ketakutan terhadap media sosial atau disebut dengan Sindrom 
FOMO telah ditemukan terkait dengan penggunaan berlebihan smartphone 



































individu karena kecemasan di mana individu takut tidak mampu mengikuti 
perkembangan terbaru melalui media sosial (Carbonell, Oberst, & 
Beranuy, 2013). 
Menurut Lee Cho et al, 2015) hal yang menjadi penyebab dalam 
memicu individu untuk selalu menghabiskan waktu dalam 
mengoperasikan smartphone salah satunya adalah perkembangan aplikasi 
yang semakin canggih yang terdapat dalam smartphone, misalnya media 
sosial. Sedangkan, individu yang mengalami ketakutan akan ketinggalan 
suatu update terbaru yang muncul melalui media sosial disebut dengan 
fear of missing out (JWTIntteligence, 2012). Menurut Przbyblyski et al  
(2012) sindrom FOMO (fear of missing out) adalah ketakutan yang 
dialami individu  ketika kehilangan sesuatu yang berharga melalui media 
sosial, dimana individu tersebut tidak dapat mengikutinya. Hal inilah 
menjadi penyebab individu yang mengalami kecenderungan nomophobia 
adalah sindrom FOMO (fear of missing out), yang mana ketakutan 
seseorang tidak bisa jauh dari smartphone menjadi penyebab individu 
supaya tidak tertinggal dengan update terbaru yang muncul melalui media 
sosial. 
Dalam penelitian (King et al., 2014) nomophobia didefinisikan 
sebagai ketakutan modern karena tidak bisa berkomunikasi melalui 
smartphone. Menurut King et al. (2014) menekenakan nomophobia pada 
ketidakmampuan untuk berkomunikasi melalui smartphone. Penelitian  



































Sharma et al. (2015) siswa di India melaporkan bahwa hampir 75% dari 
partisipan yang mengalami nomophobia dan 83% pengalaman mengalami 
kepanikan ketika mereka tidak dapat mengakses smartphone mereka. 
Yildirim dan Correia (2015) berpendapat bahwa smartphone itu 
meningkatkan nomophobia (misalnya; akses Internet, media sosial dan 
aplikasi lain, pemberitahuan instan), mengarah ke peningkatan keterlibatan 
pengguna dengan smartphone merekadan lebih banyak lagi perasaan 
cemas dan tertekan ketika mereka tidak dapat menggunakannya. 
Para pengguna smartphone lebih banyak didominasi oleh remaja 
yang bisa disebabkan oleh faktor perkembangan sosial remaja. Hal ini 
dipengaruhi oleh faktor teman sebaya salah satunya, yang mana teman 
sebaya menjadi peran penting dalam pergaulan lingkungan di kalangan 
remaja. Remaja sendiri lebih tertarik dengan sesuatu yang dapat 
menerimanya alam suatu kelompok dimana remaja akan melakukan 
konformitas kelompok dalam menentukan suatu tindakan dan dalam 
berprilaku. (santrock, dkk dalam Mesch, 2010). 
Dari berbagai faktor penyebab kecenderungan nomophobia yang 
telah diuraikan dapat disimpulkan bahwasannya perilaku yang mengarah 
pada kecenderungan nomophobia dapat disebabkan oleh banyak hal. 
Sedangkan dalam penelitian ini yang difokuskan adalah sindrom FOMO 
(fear of missing out). Salah satu penyebab individu mengalami kecemasan 
ketika jauh dari smartphone adalah ketakutan individu ketika tertinggal 



































update terbaru atau disebut dengan Sindrom FOMO atau fear of missing 
out. 
E. Kerangka Teoritik 
Yildirim (2014) mendefinisikan nomophobia merupakan individu 
yang menggunakan smartphone secara berlebihan yang akan merasakan 
kecemasan dan kekhawatiran saat jauh dari smartphone. Individu yang 
mengalami perilaku nomophobia akan selalu mengecek smartphone setiap 
saat bahkan membawa charger kemanapun pergi untuk mengatasi 
habisnya baterai. Yildirim (2014) juga menjelaskan aspek-aspek 
nomophobia yang digunakan sebagai acuan untuk mengukur individu 
dengan kecenderungan nomophobia, yaitu perasaan tidak bisa 
berkomunikasi, kehilangan kenyamanan, tidak mampu mengakses 
informasi, dan menyerah pada kenyamanan.  
YouGov (2010) menjelaskan dua faktor penyebab nomophobia, 
yaitu game addicted dan FOMO atau fear of missing out. Menurut 
Przyblyski, dkk (2012) FOMO adalah ketakutan yang muncul apabila 
terdapat update terbaru sementara ia tidak mengikutinya. Hal inilah 
menjadi penyebab individu yang mengalami kecenderungan nomophobia, 
yang mana ketakutan seseorang tidak bisa jauh dari smartphone menjadi 
penyebab individu supaya tidak tertinggal dengan update terbaru yang 
muncul melalui internet. 
Sindrom FOMO dijadikan sebagai penyebab penggunaan berlebih 
pada smartphone (Chotpitayasunondh & Douglos, 2016), yang mana akan 



































mengalami kecemesan saat tidak bisa mengoperasikan smartphone. Serupa 
dengan pendapat Elhai et al.  (2016) bahwa sindrom FOMO ditemukan 
menjadi prediktor penggunaan smartphone yang bermasalah dengan 
penggunaan smartphone yang memediasi kebutuhan-kebutuhan dengan 
keterlibatan media sosial. Hal ini berarti penyebab individu yang 
mengalami kecenderungan nomophobia adalah sindrom FOMO atau takut 
akan tertinggalnya informasi terbaru di media sosial. Billieux et al (2015) 
mangungkapkan indvidu merasa tidak aman dan cemas secara sosial untuk 
memuaskan penggunaan media sosial. 
Berdasarkan kerangka teoritis yang telah dipaparkan, berikut 
terdapat bagan yang digunakan untuk menunjukkan hubungan antara 





Kerangka teoritis sindrom FOMO terhadap kecenderungan 
nomophobia 
Sindrom FOMO atau fear of missing out didefinisikan sebagai 
ketakutan terhadap kehilangan sesuatu yang berharga yang dialami oleh 
individu maupun kelompok yang mana individu tidak dapat mengikutinya. 
Hal ini ditandai dengan munculnya keinginan individu untuk selalu 
Sindrom FOMO 
Fear of Missing Out 
Kecenderungan 
Nomophobia 



































terhubung dengan media sosial (Przybylski et al, 2013). Pada dasarnya 
sindrom FOMO atau fear of missing out merupakan kecemasan atau 
kegelisahan sosial yang memunculkan perkembangan internet khususnya 
media sosial di zaman sekarang menjadi penyebab sindrom FOMO (fear 
of missing out) pada individu semakin meningkat (JWTIntelligence, 2011). 
 
F. Hipotesis  
Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis yang diajukan adalah 
sebagai berikut: 
Terdapat hubungan positif antara sindrom FOMO (Fear of Missing 
Out) dengan kecenderungan nomophobia pada remaja. Artinya, semakin 
tinggi tingkat sindrom FOMO (fear of missing out) pada remaja, maka 
semakin tinggi pula tingkat kecenderungan nomophobia pada remaja.  
  





































A. Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang menekankan pada angka 
atau numerikal yang untuk mendapatkan hasilnya diolah dengan metode 
statistika (Azwar, 2007. Rancangan bentuk dalam penelitian ini 
menggunakan korelasional, yaitu menunjukkan suatu vhubungan pada 
variabel anatara dua variabel atau lebih (Faenkal dan Wallen, 2008). 
Rancangan penelitian ini digunakan untuk menganalisis dan 
menginterpretasi data dari variabel yang ditentukan. Penelitian kuantitatif 
dengan bentuk korelasional dipilih untuk mengetahui hubungan antara 
sindrom FOMO atau fear of missing out terhadap kecenderungan 
nomophobia pada remaja. 
 
B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu 
penelitian yang berupa angka dengan menggunakan statistik (Sugiyono, 
2015).  Variabel didefinisikan sebagai atribut yang mempunyai variasi 
antara satu obyek atau subyek dengan yang lainnya (Hatch dalam 
Sugiyono, 2015). Sedangkan menurut Kerlinger (dalam Sugiyono, 2015) 
bahwa variabel adalah sifat yang akan dipelajari. Variabel juga merupakan 



































kualitas yang mana peneliti mempelajari  sehingga dapat menarik 
kesimpulan dari penelitian tersebut (Kidder dalam Sugiyono, 2015). 
Berdasarkan teori dan hipotesis yang telah disusun di atas bahwa 
terdapat dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu;  
1. Variabel terikat pada penelitian ini adalah kecenderungan 
Nomophobia. 
2. Variabel bebas pada penelitian ini adalah sindrom FOMO (Fear of 
Missing Out). 
 
C. Definisi Operasional  
1. Definisi Operasional Kecenderungan Nomophobia 
Kecenderungan Nomophobia atau no mobile phone phobia 
merupakan suatu kecemasan yang dialami oleh individu ketika jauh 
dari smartphone yang didasari oleh penggunaan smartphone yang 
berlebihan. Kecenderungan nomophobia melalui empat aspek yaitu, 
perasaan tidak bisa berkomunikasi, kehilangan konektivitas, tidak 
mampu mengakses informasi, dan menyerah pada kenyamanan. 
2. Definisi Operasional Sindrom FOMO (fear of missing out) 
Sindrom FOMO adalah suatu ketakutan yang dialami individu 
apabila ketinggalan berita terbaru atau update terbaru  yang muncul 
melalui media sosial atau internet. Sindrom FOMO diukur melalui tiga 
aspek yaitu, merasa takut kehilangan informasi terbaru yang ada dalam 
internet, gelisah atau gugup ketika tidak menggunakan internet, 



































sedangkan orang lain menggunakan internet, dan merasa tidak aman 
karena sangat mudah tertinggal informasi yang tersebar di internet. 
 
D. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terkait dengan obyek 
atau subyek yang memiliki kuantitas dan karakterisik tertentu 
(Sugiyono, 2013). Sedangkan menurut Arikunto (2006) populasi 
adalah jumlah keseluruhan dari subjek penelitian. Maka dari itu, 
populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
remaja di SMA (Sekolah Menengah Atas) yang masih aktif di sekolah 
SMA Avisena Kedungcangkring Jabon Sidoarjo angkatan 2018-2019 
yang berjumlah 426 remaja siswa yang berusia 14 hingga 18 tahun, 
baik berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan dan jurusan IPA 
ataupun IPS.  
Alasan yang digunakan dalam penelitian ini serupa dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rahayuningrum (2019) yang dilakukan 
pada remaja  Sekolah Menengah Atas di Kota Padang yang berjumlah 
1.468 orang yang diambil 75 orang dari usia 16-19 tahun dan tidak 
cacat fisik.  
 
 



































2. Teknik Sampling  
Teknik sampling merupakan teknik dalam pengambilan sampel 
(Sugiyono, 2015). Teknik sampling didefinisikan sebagai cara yang 
digunakan untuk menentukan sampel dengan jumlah sesuai terhadap 
ukuran sampel untuk dijadikan sebagai sumber data yang sebenarnya, 
tanpa mengurangi sifat-sifat dan penyebaran populasi guna 
mendapatkan sampel yang representif (Margono, 2004).  
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
Nonprobability sampling, yaitu teknik yang tidak memberikan 
kesempatan atau peluang yang sama pada setiap anggota populasi 
untuk dipilih sebagai sampel. Terdapat juga beberapa macam dalam 
teknik sampling ini, dan  teknik yang digunakan dala penelitian ini 
adalah teknik  purposive sampling, yaitu pengambilan sampel 
berdasarkan pertimbangan tertentu dengan tujuan untuk memperoleh 
karakteristik yang dikehendaki dalam penelitian ini (Sugiyono, 2013). 
Adapun karakteristik yang digunakan dalam penelitian ini, 
diantaranya yaitu remaja siswa yang masih aktif sekolah di SMA 
Avisena, sehat, dan bersedia menjadi responden untuk pengisian skala. 
Sesuai dengan karakteristik tersebut, maka peneliti mengambil 







































3. Sampel  
Menurut Sugiyono (2013) sampel merupakan bagian dari 
banyaknya populasi. Sedangkan menurut Arikunto (2006) jika 
pengambilan sampel kurang dari 100 maka peneliti lebih baik 
mengambil semua sampel yang terdapat dalam populasi, yang mana 
jumlah populasi banyak akan diambil antara 20-55%. Berdasarkan 
pertimbangan kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana 
maka peneliti mengambil 22% dari jumlah populasi sebanyak 426, 
yaitu 127 siswa SMA Avisena. 
Dari jumlah sampel yang diambil peneliti mengambil usia 
remaja tengah, yaitu antara 15 hingga 18 tahun. Hal ini didukung oleh 
hasil survey yang dilakukan pada tahun 2013 bahwa jumlah pengguna 
smartphone dengan rata-rata tinggi adalah berusia 18 hingga 24 tahun 
dengan jumlah presentase 80% (Deloitte, 2014). Setara dengan data 
statistik sebuah survey yang dilakukan oleh  Taylor Nelson Sofrens 
(TNS) di Indonesia dengan jumlah presentase sebanyak 39% pengguna 
smarphone dengan kisaran usia 16 hingga 21 tahun.   
 
E. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian skala likert, yaitu 
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi yang 
ditujukan pada individu maupun kelompok terkait fenomena sosial 
(Sugiyono, 2014). Skala likert digunakan untuk mengukur variabel yang 



































dipaparkan melalui indikator. Dalam indikator tersebut dijadikan sebagai 
titik tolak untuk menyusun item-item dalam instrumen berupa pernyataan 
atau pertanyaan. Dari instrument ini maka akan dijawab oleh partisipan 
dengan gradasi yang sangat positif dan sangat negatif, baik itu berupa 
kata-kata maupun skor (Sugiyono, 2014).   
Dalam skala likert terdapat norma yang digunakan untuk menilai 
instrumen. Jika nilai mendekati angka 1 maka menunjukkan arti semakin 
tidak setuju atau disebut dengan unfavourable. Begitu pula sebaliknya, 
jika semakin mendekati angka 5 maka menunujukkan arti semakin setuju 
atau disebut dangan favourable. 
Berikut tabel 1 merupakan norma skoring favourable dan 
unfavourable yang tercantum dalam skala likert; 
Tabel 1 




Sangat Setuju 5 1 
Setuju 4 2 
Antara Setuju Atau Tidak 3 3 
Tidak Setuju 2 4 
Sangat Tidak Setuju 1 5 
 
Dalam penelitian ini juga terdapat dua variabel dengan 
menggunakan kuesioner, diantaranya; 
1. Skala Kecenderungan Nomophobia 
Terdapat empat aspek nomophobia menurut Yildirim (2014) 
yang dijadikan acuan individu yang mengalami kecemasaan ketika 



































jauh dari smartphone atau mobile phone. Skala kecendrungan 
nomophobia ini disusun oleh peneliti terkait empat aspek di atas. 
Terdapat 30 item dalam skala nomophobia yang digunakan 
untuk mengukur. Skala kecenderungan nomophobia memiliki empat 
pilihan jawaban, yaitu STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), 
AST (Antara Setuju atau Tidak), S (Setuju), dan SS (Sangat Setuju) 
Berikut blueprint skala kecenderungan nomophobia dapat 
terlihat pada tabel 2 di bawah ini; 
Tabel 2 
Blueprint skala kecenderungan nomophobia 
No Dimensi F UF ∑ 
1 
Perasaan tidak bisa 
berkomunikasi 













3, 6, 8, 12, 13, 17, 19, 
20, 22, 26, 28 
24,30 12 
 
Jumlah 25 5 30 
 
2. Skala Sindrom FOMO (Fear of Missing Out) 
Terdapat tiga aspek dari Sindrom FOMO menurut 
JWTIntelligence  (2012), yaitu merasa takut kehilangan informasi 
terbaru yang ada dalam internet, gelisah atau gugup ketika tidak 
menggunakan internet, sedangkan orang lain menggunakan internet, 
dan merasa tidak aman karena sangat mudah tertinggal informasi yang 
tersebar di internet. 



































Terdapat 30 item dalam skala sindrom FOMO dan memiliki 
empat pilihan jawaban, yaitu STS (Sangat Tidak Setuju), ST (Tidak 
Setuju), AST (Antara Setuju atau Tidak), S (Setuju, dan SS (Sangat 
Setuju). 
Berikut blueprint skala sindrom FOMO dapat terlihat pada 
tabel 3 berikut ini; 
Tabel 3 
Blueprint Skala Sindrom FOMO (Fear of Missing Out) 




terbaru yang ada 
dalam internet 






Gelisah atau gugup 
ketika tidak 
menggunakan internet, 
sedangkan orang lain 
menggunakan internet 
2, 4, 10, 15, 18, 
23, 26, 27, 28 
- 9 
3 
Merasa tidak aman 
karena sangat mudak 
tertinggal informasi yang 
tersebra di internet 
8, 12, 13, 17, 20, 
22, 25 
5, 6, 24 10 
 
Jumlah 24 6 30 
 
F. Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Menurut Azwar (dalam Sugiyono, 2015) validitas merupakan 
ssuatu pengukuran yang mengukur bagaimana ketepatan dan 
kecermatan pada instrumen dalam melakukan fungsi ukurnya. Untuk 
mendapatkkan validitas yang tinggi ketika dalam menjalankan fungsi 
alat ukur secara tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan 



































tujuan dilakukannya pengukuran tersebut. Suatu tes memliki 
kevaliditasan yang tinggi apabila terdapat hasil yang sesuai dengan 
kriteria, dalam artian mempunyai ketepatan antara tes dan kriteria. 
Dalam penelitian ini menggunakan dua skala dari dua variabel, 
yang mana skala ini telah dimodifikasi oleh peneliti dan telah diujikan 
kepada siswa SMA Avisena sebanyak 127 siswa. 
a. Uji try out variabel kecenderungan Nomophobia 
Berdasarkan dari hasil uji coba (try out) variabel 
kecenderungan nomophobia  yang telah dilakukan oleh 127 remaja 
siswa di SMA Avisena dapat dijelaskan bahwa dari 30 item 
terdapat 5 item yang memiliki nilai koefisien yang ditetapkan, 
yaitu  ≤ 0,3 atau dapat dikatakan sebagai item yang gugur, yaitu 
item 7, 14, 17, 23, dan 30. Sedangkan untuk 25 item yang lainnya 
memiliki nilai koefisien yang ditetapkan, yaitu  ≥ 0,3  atau dapat 
dikatakan sebagai item yang terpilih diantaranya yaitu, item 1, 2, 3, 
4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 16, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 
28, dan 29.  Dari 30 item tersebut terdapat 25 item yang terpilih 
atau dikatakan valid.  









































Blueprint Skala Kecenderungan Nomophobia setelah try out 
No 
 
Dimensi F UF ∑ 
1 
Perasaan tidak bisa 
berkomunikasi 












3, 6, 8, 12, 13, 




Jumlah 24 1 25 
   
Pada tabel 4 di atas dijelaskan bahwa terdapat 25 item yang 
terpilih untuk digunakan mengukur kecenderungan nomophobia. 
Terdapat 24 item yang favourable dan 1 item yang unfavourable.  
b. Uji try out variabel Sindrom FOMO (Fear of Missing Out) 
Berdasarkan dari hasil uji coba (try out) variabel sindrom 
FOMO dapat dijelaskan bahwa dari 30 item terdapat 7 item yang 
memiliki nilai koefisien yang ditetapkan, yaitu  ≤ 0,3 atau dapat 
dikatakan sebagai item yang gugur, yaitu item 5, 6, 9, 10, 19, 25, 
dan 30. Sedangkan untuk 23 item yang lainnya memiliki nilai 
koefisien yang ditetapkan, yaitu  ≥ 0,3  atau dapat dikatakan 
sebagai item yang terpilih diantaranya yaitu, item 1, 2, 3, 4, 7,  8, 
11, 12, 13, 14, 15 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, dan 29.  
Berikut pada tabel 5 menunjukkan blueprint skala sindrom 
FOMO setelah try out seperti di bawah ini; 




































Blueprint Skala sindrom FOMO (fear of missing out) setelah try out 
No Dimensi F UF ∑ 
1 
Merasa takut kehilangan 
informasi terbaru yang ada 
dalam internet 
1, 3, 7, 11, 




Gelisah atau gugup ketika tidak 
menggunakan internet, 
sedangkan orang lain 
menggunakan internet 
2, 4, 10, 18, 




Merasa tidak aman karena 
sangat mudak tertinggal 
informasi yang tersebra di 
internet 
8, 12, 13, 
17, 20, 22 
 24 7 
 
Jumlah 22 1 23 
 
Pada tabel 5 di atas dapat dijelaskan terdapat 23 item yang 
terpilih dan bisa digunakan untuk mengukur Sindrom FOMO. 
Terdiri dari 22 item yang favourbale dan 1 item yang favourable.  
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah serangakaian alat ukur yang mempunyai 
konsistensi apabila melakukan pengukuran dengan alat ukur secara 
berulang (Sugiyono, 2015). Reliabilitas dalam tes merupakan tingkat 
konsistensi tes yang  sejauh mana tes dapat dipercaya untuk 
menghasilkan skor yang konsisten, tidak berubah, meskipun diteskan 
pada situasi yang berbeda. 
a. Uji reliabilitas variabel kecenderungan Nomophobia 
Berikut tabel 6 di bawah merupakan hasil reliabilitas 
variabel kecenderungan nomophobia: 




































Hasil Reliabilitas Variabel Kecenderungan Nomophobia 
Cronbach's Alpha N of Items 
0.895 25 
 
Berdasarkan hasil uji analisis pada tabel 6 di atas 
menunjukkan koefisien Cronbanch’s Alpha dari skala 
kecenderungan nomophobia adalah 0,895 dari 25 item, yang mana 
nilai koefisien reliabilitas semakin mendekati angka 1,00 dan skala 
ini dapat dikatakan reliabel. 
b. Uji reliabilitas variabel Sindrom FOMO (fear of missing out) 
Berikut tabel 7 di bawah merupakan hasil reliabilitas 
variabel Sindrom FOMO; 
Tabel 7 
Hasil Reliabilitas Variabel Sindrom FOMO (fear of missing 
out) 
Cronbach's Alpha Jumlah item 
0.885 23 
 
Berdasarkan pada tabel 7 di atas hasil uji analisis 
menunjukkan koefisien Cronbanch’s Alpha dari skala sindrom 
FOMO (fear of missing out) adalah 0,885 dari 23 item, yang mana 
nilai koefisien reliabilitas semakin mendekati angka 1,00 dan skala 
ini dapat dikatakan reliabel. 
 



































G. Analisis Data 
Analisis data merupakan proses dalam menyusun hasil observasi, 
wawancara, catatan lapangan, dan berabagai informasi yang diperolah 
sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain (Sugiyono, 2013). Analisis yang digunakan adalah 
analisis uji korelasi Product Moment, yaitu suatu hubungan antara satu 
variabel dengan variabel yang  lainnya (Muhid, 2012).  
Analisis data juga merupakan cara untuk mengolah data sehingga 
menjadi informasi yang nantinya bisa dipahami untuk dijadikan sebagai 
solusi permasalahan yang berkaitan dengan suatu penelitian. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara sindrom FOMO (Fear of 
Missing Out) terhadap kecenderungan Nomophobia pada remaja. 
Analisis yang digunakan peneliti dengan bantua SPPS (statictical 
package for social science) for windows dengan taraf signifikansi 0,05 
dengan kaidah jika taraf signifikansi kurang dari 0,05 (≤ 0,05) maka 
hasilnya terdapat hubungan dengan variabel yang diuji. Begitu pula 
sebaliknya, jika taraf signifikansi lebih dari 0,05 (≥ 0,05) maka hasilnya 
tidak terdapat hubungan dengan variabel satu dengan yang lainnya 
(Muhid, 2012). 
Berikut merupakan uji asumsi prasyarat, terdiri uji normalitas dan 
uji linieritas, diantaranya yaitu: 
 
 



































1. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji yang dilakukan yang bertujuan 
untuk menilai data variabel untuk mengetahui data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak (Azwar, 2012). Uji ini 
menggunakan uji Chi Square dengan kaidah jika taraf 
signifikansi > 0,05 maka bisa dikatakan berdistribusi normal. 
Begitu juga sebaliknya, jika taraf signifikansi < 0,05 maka 
dikatakan berdistribusi tidak normal.  
Berikut pada tabel 8 di bawah ini merupakan hasil uji 
normalitas: 
Tabel 8 















Seperti  yang dijelaskan pada tabel 8 di atas bahwa 
kecenderungan nomophobia memiliki taraf signifikansi 0,271 
yaitu menunjukkan ≥ 0,05 dan bisa dikatakan variabel 
kecenderungan nomophobia berdistribusi normal. Sedangkan, 
variabel sindrom FOMO (fear of missing out ) memiliki taraf 
signifikansi 0,856 dan bisa dikatakan variabel sindrom FOMO 



































(fear of missing out) menunjukkan ≥ 0,05 dan bisa dikatakan 
variabel sindrom FOMO (fear of missing out) berdistribusi 
normal. 
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas adalah uji analisis yang digunakan untuk 
mengetahui antara variabel satu dengan variabel yang lainnya 
terdapat hubungan yang linier atau tidak. Hal ini diukur dengan 
menggunakan teknik Anova dengan kaidah jika taraf 
signifikansi ≤ 0,05 maka variabel satu dengan variabel yang 
lainnya memiliki hubungan yang linier. Begitu juga sebaliknya, 
jika taraf signifikansi ≥ 0,05 maka variabel satu dengan 
variabel yang lainnya tidak memiliki hubungan yang linier. 
Pada tabel 9 di bawah ini merupakan hasil uji lineritas, 
sebagai berikut; 
Tabel 9 
Hasil Uji Linieritas  








Seperti yang dijelaskan pada tabel 9 bahwa uji linieritas 
antara kecenderungan nomophobia terhadap sindrom FOMO 
(fear of missing out) memiliki taraf signifikansi 0,000 sesuai 
dengan kaidah ≤ 0,05 dapat dikatakan memenuhi uji linieritas. 



































Hasil ini dikatakan bahwa kecenderungan nomophobia 
terhadap sindrom FOMO (fear of missing out) memiliki 
hubungan antara kedua variabel tersebut. 
  



































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 
Dalam penelitian ini didasari oleh perkembangan teknologi 
yang menjadi santapan setiap individu ialah mobile phone. Seiring 
dengan berkembangnya teknologi yang semakin pesat alat tersebut 
melahirkan fungsi dan fitur yang semakin canggih hingga kini disebut 
dengan smartphone, yang mana sudah menjadi bagian utama dari gaya 
hidup pada individu khususnya pada remaja. Tak bisa dipungkiri 
bahwa semakin berkembangnya smartphone semakin banyak pula 
keinginan untuk menjadi kecanduan smartphone. Seorang peneliti juga 
menyatakan bahwa smartphone merupakan pecandu Non narkoba 
terbesar pada abad ke-21 (Republika.co.id). Hal inilah penyebab 
individu tidak bisa jauh dari smartphone yang ia miliki, begitu juga 
dengan individu yang menjadi pecandu smartphone akan merasa 
kegelisahan dan kecemasan saat pengguna smartphone tidak bisa 
mengecek atau mengoperasikan smartphone.  
Berdasarkan kondisi yang menyerang individu menjadi 
penyebab pecandu smartphone sehingga muncul penyakit nomophobia 
atau no mobile phone phobia. Terdapat juga banyak hal yang 
memengaruhi individu menjadi kecenderungan pada nomophobia, 



































salah satunya ialah sindrom FOMO atau fear of missing out, yang 
didefinisikan sebagai kecemasan yang akan muncul ketika inividu 
ketinggalan informasi melalui media sosial.  Kajian ini yang membuat 
peneliti menarik untuk dilakukan sebuah penelitian. Subjek yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah remaja, hal ini serupa dengan 
sebuah penelitian dilakukan oleh Markplus Insight Indonesia bahwa 
pengguna smartphone aktif pada remaja yang berkisar 16 hingga 21 
tahun dengan jumlah presentase 39% (Yulianti, 2014). 
Saat ini sudah banyak orang yang sudah menggantungkan 
dirinya terhadap smartphone dan tidak sedikit orang yang memilih 
asyik dengan smartphone daripada dengan lingkungan sekitarnya. 
Bahkan, para pengguna smartphone yang berada dalam satu ruangan 
pun menyibukkan dengan smartphone daripada dengan sebuah 
pembicaraan dari mereka. Sebanyak 33% pengguna smartphone 
mengecek smartphone  hingga larut malam, kemudian kebanyakan dari 
mereka mengecek smartphone sebanyak 34 kali, bukan untuk 
keperluan memeriksa pesan atau menjalankan aplikasi lain, tetapi 
kebiasaan untuk menghindari rasa tidak nayaman (Sarwar & Rahim, 
2013). Berdasarkan sebuah penelitian disebutkan bahwa rata-rata 
mereka menggunakan smartphone untuk mengecek media sosial 
dengan kisaran waktu selama 5 jam per hari (Jeffrey, 2012).  
Kecanggihan smartphone yang mampu menawarkan berbagai 
macam fitur dan aplikasi yang memudahkan individu modern yang 



































dapat memungkinkan menjadi penyebab masalah sosial. kebiasaan 
individu mengecek smartphone terlalu sering dapat mengakibatkan 
individu mengalami kecenderungan nomophobia. Bahkan, individu 
yang mengalami kecenderungan nomophobia ia akan membawa 
smartphonenya ke toilet untuk mengurangi rasa tidak nyaman ketika 
jauh dari smartphone (Mayangsari, 2012). 
Penelitian dilakukan di SMA (sekolah menengah atas) Avisena 
Sidoarjo. Pemilihan tempat ini dilakukan dengan pertimbangan 
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 08 Februari 
2019 dengan wakil kesiswaan sekolah Bapak M. Bagus, S.Si 
mengatakan; 
“Di sekolah ini secara akademik belum sepenuhnya 
menggunakan smartphone, dan di sekolah ini tidak 
diperbolehkan membawa smartphone. Tetapi, masih banyak 
siswa yang membawa smartphone ketika sekolah dan 
mengoeprasikan saat pelajaran berlangsung.” 
Dari hasil wawancara tersebut, akhirnya peneliti memutuskan 
untuk melakukan penelitian tersebut dengan alasan siswa yang berada 
di usia remaja yang belum sepenuhnya menggunakan smartphone 
secara akademik, dan terdapat larangan membawa smartphone. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini diambil 22% dari jumlah populasi 
sebanyak 426, yaitu 127 siswa. Selanjutnya, pihak sekolah 
memberikan sampel penelitian yang duduk di bangku sekolah kelas X 
(Sepuluh) baik jurusan IPA maupun IPS yang berkisar usia 14 hingga 
18 tahun. Setelah penentuan tersebut, peneliti memberikan angket 



































kepada 140 siswa untuk dilakukannya penelitian guna menjadi 
pertimbangan apabila terdapat data yang tidak lengkap untuk hasil 
dalam penelitian ini. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Data Penelitian 
Berikut di bawah ini tabel 10 merupakan data 
pengelompokkan kategorisasi variabel kecenderungan 
nomophobia; 
Tabel 10 
Hasil data pengelompokkan kategorisasi variabel 
kecenderungan nomophobia 
Jumlah Nilai Presentase Kategori 
0 0-30 0% Rendah 
109 31-93 85,8% Sedang 
18 94-125 14,2% Tinggi 
  
 Pada tabel 10 di atas dijelaskan data pengelompokkan 
kategorisasi variabel kecenderungan nomophobia, tidak terdapat 
kategori yang rendah dari hasil tersebut. Selanjutnya, terdapat 109 
responden dengan presentase 85,8% yang berada kategori sedang 
pada kecenderungan nomophobia dan terdapat 18 responden 
dengan presentase 14,2% yang berada pada kategori tinggi 
responden yang mengalami kecenderungan nomophobia. Artinya, 
lebih banyak kategori sedang yang mengalami kecenderungan 
nomophobia dibandingkan kategori yang tinggi. 



































Berikut di bawah ini tabel 11 merupakan data 
pengelompokkan kategorisasi variabel Sindrom FOMO; 
Tabel 11 
Hasil data pengelompokkan kategorisasi variabel Sindrom 
FOMO 
Jumlah Nilai Presentase Kategori 
0 0-28 0% Rendah 
102 29-86 80,3% Sedang 
25 87-115 19,7% Tinggi 
 
 Pada tabel 11 di atas dijelaskan data pengelompokkan 
kategorisasi variabel Sindrom FOMO, tidak terdapat kategori yang 
rendah dari hasil tersebut. Selanjutnya, terdapat 102 responden 
dengan presentase 80,3% yang berada kategori sedang pada 
sindrom FOMO dan terdapat 25 responden dengan presentase 
19,7% yang berada pada kategori tinggi responden yang 
mengalami sindrom FOMO. Artinya, lebih banyak kategori sedang 
yang mengalami Sindrom FOMO dibandingkan kategori yang 
tinggi. 
b. Deskripsi Subjek  
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah remaja 
siswa di SMA Avisena Kedungcangkring Jabon Sidoarjo yang 
berstatus aktif sebagai siswa. Sampel pada penelitian ini dilakukan 
berjumlah 127 siswa, baik laki-laki maupun perempuan dan diambil 
dari jurusan IPA maupun IPS. Sampel penelitian ini dipilih oleh pihak 
sekolah. Berikut merupakan pengelompokkan atribut demografis; 



































1) Berdasarkan Jenis Kelamin 
Subjek yang diambil dalam penelitian ini adalah remaja 
siswa di SMA Avisena Kedungcangkring Jabon Sidoarjo yang 
berstatus aktif sebagai siswa sebanyak 140 remaja. Dari 
pertimbangan terdapat data yang tidak lengkap dan tidak sesuai 
ketika berlangsungnya pengisian kuesioner. Akhirnya,  terpilih 
sebanyak 127 remaja yang digunakan dalam sampel penelitian, 
baik laki-laki maupun perempuan dan diambil dari jurusan IPA 
maupun IPS. Sampel penelitian ini dipilih oleh pihak sekolah. 
Berikut tabel 12 merupakan pengelompokkan atribut 
demografis; 
Tabel 12 
Gambaran Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persen 
Laki-laki 44 34.6% 
Perempuan 83 65.4% 
Total 127 100.0% 
 
Pada tabel 12 di atas memberikan penjelasan bahwa 
hasil penelitian menunjukkan dari 127 responden remaja siswa 
di SMA Avisena terdapat 44 siswa laki-laki dengan presentase 
34,6% dan siswa perempuan sebanyak 83 dengan presentase 
65,4%. Hasil tabel di atas menunjukkan perbedaan bahwa 
sebagian besar responden adalah siswa berjenis kelamin 
perempuan berjumlah 83 siswa. 



































Berikut tabel 13 merupakan hasil pengukuran 
kecenderungan nomophobia berdasarkan jenis kelamin; 
Tabel 13 
Hasil pengukuran kecenderungan nomophobia berdasarkan 
jenis kelamin 
Jenis Kelamin Mean Std. Deviation 
Laki-laki 84.68 1.08 
Perempuan 94.66 1.70 
 
Pada tabel 13 di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kecenderungan nomophobia yang berjenis kelamin perempuan 
lebih besar apabila dibandingkan dengan yang memiliki jenis 
kelamin laki-laki. Hal tersebut dilihat dari hasil mean yang 
memiliki jenis kelamin perempuan sebesar 94,5 dengan nilai 
standar deviation sebesar 1,70  Sementara itu, hasil nilai mean 
yang memiliki jenis kelamin laki-laki sebesar 84,7 dengan nilai 
standar deviation sebesar 1,08. Artinya, tingkat intensitas 
kecenderungan nomophobia pada remaja yang memiliki jenis 
kelamin perempuan lebih besar daripada yang memiliki jenis 
kelamin laki-laki. 
2) Berdasarkan Usia 
Berdasarkan pengelompokkan data responden 
demografis dilihat dari usia guna digunakan untuk mengetahui 
jumlah pembagian usia yang mengikuti penelitian ini. Sehingga 
peneliti bisa mengethaui perbedaan usia dari rseponden. 



































Berikut gambaran subjek berdasarkan usia pada tabel 
14 di bawah ini; 
Tabel 14 
Gambaran Subjek Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Persen 
14 Tahun 1 0.8% 
15 Tahun 43 33.9% 
16 Tahun 76 59.8% 
17 Tahun 6 4.7% 
18 Tahun 1 0.8% 
Total 127 100.0% 
   
Pada tabel 14 di atas memberikan penjelasan bahwa 
hasil penelitian menunjukkan dari 127 responden siswa SMA 
Avisena terdapat 1 siswa berusia 14 tahun dengan presentase 
0,8 % dan sebanyak 43 siswa yang berusia15 tahun dengan 
presentase 33,9%. Sebanyak 76 siswa berusia 16 tahun dengan 
presentase 59,8% dan sebanyak 6 siswa yang berusia 17 tahun 
dengan presentase 4,7%. Selanjutnya, 1 siswa yang berusia 18 
tahun dengan presentase 0,8%. Hasil tersebut menunjukkan 
rata-rata usia responden yang berpartisipasi dalam elakukan 
penelitian ini adalah 16 tahun sebanyak 76 siswa. 
 Berikut tabel 15 merupakan hasil pengukuran 
kecenderungan nomophobia berdasarkan usia di bawah ini; 
 
 




































Hasil pengukuran kecenderungan nomophobia berdasarkan 
usia 
Usia Mean Std. Deviation 
14 97 0 
15 93 1,55 
16 90 1,64 
17 88 1,28 
18 91 0 
 
Berdasarkan tabel 15 di atas dapat disimpulkan bahwa 
tingkat kecenderungan nomophobia yang berusia 14 tahun 
berjumlah 1 dengan nilai mean 97 dan standar deviation 0, 
selanjutnya yang berusia 15 tahun memiliki nilai mean sebesar 
93 dengan 1,55. Untuk yang berusia 16 tahun memiliki nilai 
mean 90 dengan standar deviation 1,64 dan yang berusia 17 
tahun memiliki nilai mean 88 dengan standar deviation 1,28. 
Yang terakhir, berusia 18 tahun dengan nilai mean 91 dan 
standar deviation 0. Artinya, tingkat intensitas kecenderungan 
nomophobia pada remaja yang berusia 16 tahun lebih banyak 
dari yang lainnya. Sedangkan, yang paling sedikit berusia 14 
dan 18 tahun. 
3) Berdasarkan Kelas 
Berdasarkan pengelompokkan data responden 
demografis dilihat dari kelas guna digunakan untuk mengetahui 
jumlah banyaknya kelas dari 127 siswa.  



































Berikut gambaran subjek berdasarkan kelas pada tabel 
16 di bawah ini; 
Tabel 16 
Gambaran Subjek Berdasarkan Kelas 
Kelas Jumlah Persen 
X (Sepuluh) 127 100.0 
Total  127 100.0% 
 
Pada Tabel 16 di atas memberikan penjelasan bahwa 
berdasarkan kelas sebanyak 127 siswa berada di kelas X 
(sepuluh) dengan presentase 100%. Hasil tersebut menujukkan 
kelas responden yang mengikuti penelitian adalah kelas X 
(Sepuluh) sebanyak 127 siswa. 
Berikut tabel 17 merupakan hasil kecenderungan 
nomophobia berdasarkan kelas di bawah ini; 
Tabel 17 
Hasil pengukuran kecenderungan nomophobia berdasarkan 
kelas 
Kelas Mean Std. Deviation 
X (Sepuluh) 91 15,83 
 
Berdasarkan tabel 17 di atas dapat disimpulkan bahwa 
tingkat kecenderungan nomophobia yang berada di kelas X 
(Sepuluh) yang memiliki mean 91 dengan standar deviation 
15,83. Artinya, tingkat intensitas kecenderungan nomophobia 
remaja berada pada kelas X (Sepuluh). 
 



































4) Berdasarkan Jurusan 
Berdasarkan pengelompokkan data responden 
demografis dilihat dari jurusan guna digunakan untuk 
mengetahui jumlah perbedaan jurusan dari IPA maupun IPS. 
Berikut gambaran subjek berdasarkan jurusan pada 
tabel 18 di bawah ini; 
Tabel 18 
Gambaran Subjek Berdasarkan Jurusan 
Jurusan Jumlah Persen 
IPA 76 59.8% 
IPS 51 40.2% 
Total 127 100.0% 
 
Pada tabel 18 di atas memberikan penjelasan bahwa 
berdasarkan jurusan sebanyak 76 siswa pada jurusa IPA dengan 
presentase 59,8% dan sebanyak 51 siswa pada jurusa IPS 
dengan presentase 40,2%. Hasil tersebut menujukkan jurusan 
responden yang mengikuti penelitian adalah jurusan IPA 
dengan jumlah 76 siswa.  
Berikut tabel 19 merupakan hasil pengukuran 
kecenderungan nomophobia berdasarkan jenis kelamin; 
 
Tabel 19 
Hasil pengukuran kecenderungan nomophobia berdasarkan 
jurusan 
Jurusan Mean Std. Deviation 
IPA 90,9 1.44 
IPS 91,6 1.79 
 



































Berdasarkan tabel 19 di atas dapat disimpulkan bahwa 
tingkat kecenderungan nomophobia yang berada di jurusan 
IPA memiliki nilai mean 90,9 dengan standar deviation dan 
yang berada di jurusan IPS yang memiliki nilai mean 91,6 
dengan standar deviationi sebanyak 1,79. Artinya, tingkat 
intensitas kecenderungan nomophobia remaja di jurusan IPA 
lebih besar dibandingkan dengan yang berada di jurusan IPS. 
B. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji normalitas dan linieritas yang bertujuan 
untuk mengetetahui hasil dari data penelitian yang dilakukan ini 
berdistribusi normal atau tidak normal. Dilakukannya uji ini juga 
digunakan untuk mengetahui hasil data statistik parametrik berdistribusi 
normal merupakan syarat yang harus terpenuhi. Variabel terikat pada 
penelitian ini adalah kecenderungan nomophobia dan variabel bebas pada 
penelitian ini yaitu sindrom FOMO (fear of missing out). Hipotesis yang 
diajukan pada penelitian ini adalah terdapat hubungan antara 
kecenderungan nomophobia terhadap sindrom FOMO (fear of missing 
out). Pengujian hipotesis ini menggunakan analisis statistik paramterik 
(Product Moment) dengan bantuan SPSS 16 for windows. Adapun kaidah 
yang digunakan adalah jika taraf signifikansi kurang dari 0.05 ( ≤ 0,05) 
maka hipotesis diterima. Begitu juga sebaliknya, apabila taraf signifikansi 
lebih dari 0,05 ( ≥ 0,05) maka hipotesis ditolak. 



































Berikut merupakan analisis ata uji korelasi Product Moment 
menggunakan SPSS 16 for windows pada tabel 20 di bawah ini; 
Tabel 20 
Hasil Uji Korelasi Product Moment 











Sig. (2-tailed)  .000 








Sig. (2-tailed) .000  
N 127 127 
 
 Berdasarkan  tabel di atas  dapat dijelaskan bahwa hasil analisis 
dari 127 responden memiliki koefisian korelasi sebesar 0,717 dan taraf 
signifikansi sebesar 0,000. Bahwa kaidah signifikansi kurang dari 0,05 (≤ 
0,05). Hasil tersebut membuktikan bahwa terdapat hubungan antara 
kecenderungan nomophobia terhadap sindrom FOMO (fear of missing out) 
pada remaja. Artinya, hipotesis yang telah diajukan diterima.   
Apabila koefisien korelasi mempunyai tanda positif (+) 
menunjukkan adanya arah hubungan yang searah. Begitu juga sebaliknya, 
jika koefisien korelasi mempunyai tanda negatif (-) maka korelasi 
menunjukkan adanya arah hubungan yang berlawanan (Muhid, 2010). 
Sedangkan, pada penelitian ini menunjukkan bahwa harga koefisien 0,717 
mempunyai tanda yang positif, yang mana menunjukkan adanya arah 



































hubungan yang searah. Jadi, hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah terdapat hubungan positif yang signifikan antara sindrom FOMO 
(fear of missing out) terhadap kecenderungan nomophobia mempunyai 
hubungan yang searah atau berbanding lurus. Hal itu berarti, bahwa 
semakin tinggi tingkat sindrom FOMO (fear of missing out) maka semakin 
tinggi pula tingkat kecenderungan nomophobia pada individu. Begitu juga 
sebaliknya, jika tingkat sindrom FOMO (fear of missing out) pada 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan dianalisis 
menggunakan analisis data Product Moment menunjukkan taraf 
signifikansi sebesar 0,000 yang mana jika kaidah kurang dari 0.05 ( ≤ 
0,05) maka hipotesis diterima. Begitu juga sebaliknya, apabila taraf 
signifikansi lebih dari 0,05 ( ≥ 0,05) maka hipotesis ditolak. Melihat hasil 
dari signifikansi saat uji korelasi menggunakan Product Moment yaitu 
0,000 dengan nilai koefisien  0,717 yang menunjukkan nilai signifikansi 
kurang dari 0,05 (≤ 0,05) dengan harga koefisien yang positif. Artinya, 
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecenderungan 
nomophobia terhadap sindrom FOMO (fear of missing out) pada remaja 
yang mana kedua variabel tersebut mempunyai hubungan yang berbanding 
lurus atau searah. 



































Berdasarkan hasil penelitian bahwa siswa SMA Avisena yang 
mengalami kecenderungan pada nomophobia memiliki banyak penyebab 
yang salah satunya adalah sindrom FOMO atau fear of missing out, yang 
mana kecemasan individu tidak bisa jauh dari media sosial sehingga 
individu tidak bisa lepas dari smartphone. Individu yang mengalami 
kecenderungan nomophobia ketika berada dalam suatu area yang tidak 
memiliki jaringan maupun jangkauan, kehabisan baterai, individu akan 
merasakan efek kecemasan. Dari penelitian ini juga menyatakan bahwa 
individu yang mengalami kecenderungan nomophobia cenderung fokus 
pada smartphone yang mereka miliki daripada yang lainnya. 
Para pengguna smartphone didominasi oleh remaja disebabkan 
oleh faktor perkembangan sosial remaja. Hal ini dipengaruhi oleh faktor 
teman sebaya salah satunya, yang mana teman sebaya menjadi peran 
penting dalam pergaulan lingkungan di kalangan remaja. Remaja sendiri 
lebih tertarik dengan sesuatu yang dapat menerimanya alam suatu 
kelompok dimana remaja akan melakukan konformitas kelompok dalam 
menentukan suatu tindakan dan dalam berprilaku. (santrock, dkk dalam 
Mesch, 2010). 
Menurut penelitian yang dilakukan Teja dan Schonert-Reichl 
(2012) membuktikan bahwa hubungan remaja dengan kelompoknya dapat 
menentukan tingkat psikologi yang dialami oleh remaja. Jika remaja 
memiliki hubungan persahabatan yang baik maka mereka lebih cenderung 
mampu mengatasi tekanan stress, juga mampu mengungkapkan perasaan 



































dengan baik serta mempunyai kemampuan untuk bersosialisasi terhadap 
lingkungan di sekitarnya. Apabila remaja mampu bersosialisasi dengan 
baik, hasilnya remaja cenderung tidak mempunyai kecanduan terhadap 
smartphone yang dimiliki yang membuat remaja untuk bisa menghabiskan 
waktu dengan aktifitas di lingkungannya dan dapat mengikuti 
perkembangan yang sesuai dengan usia remaja. 
Penelitian lain menurut Choliz (dalam Kalaskar, 2015) 
menjelaskan bahwa penyebab nomophobia adalah toleransi, penarikan diri, 
kesulitan dalam mengontrol impuls, lari dari masalah atau kebiasaan 
negatif yang lainnya. Serupa dengan penelitian yang dilakukan bahwa 
salah satu penyebab individu yang mempunyai kecenderungan 
nomophobia adalah penarikan diri, misalnya individu lebih memilih untuk 
menghubungi seseorang dengan smartphone daripada bertatap muka.  
Apabila penelitian oleh Yildirim (2014) menunjukkan hasil bahwa 
laki-laki yang lebih rentan terhadap penggunaan teknologi, akan tetapi 
pada penelitian ini menunjukkan perempuan yang lebih tinggi mengalami 
kecenderungan nomophobia  dibandingkan dengan laki-laki. Dilihat dari 
faktor usia bahwa remaja lebih rentan dalam penggunaan smartphone 
dibandingkan dengan orang dewasa (Yildirim, 2014).  
Berdasarkan dari aspek-aspek pada kecenderungan nomophobia 
diantaranya, yang pertama perasaan tidak bisa berkomunikasi. Pada aspek 
ini bahwa individu merasa cemas dan gelisah ketika tidak bisa 



































berkomunikasi dengan seseorang setiap saatnya baik itu menghubungi atau 
dihubungi. Sesuai dengan pernyataan Oulasvirta, dkk (2012) bahwa 
individu akan memantau smartphone sudah menjadi kebiasaan yang 
dilakukan individu pada setiap harinya. Kedua, kehilangan konektivitas, 
pada penelitian ini individu berada pada perasaan kecemasan ketika 
kehilangan konektivitas dan sebagian banyak memilih menggunakan 
jaringan yang dimanapun terdapat jangkauan untuk mengantisipasi 
hilangnya konektivitas pada smarphone mereka. 
Ketiga, tidak mampu mengakses informasi. Pada penelitian ini 
individu yang mengalami kecenderungan nomophobia akan menghabiskan 
banyak waktu untuk mengoperasikan smartphone, salah satunya dengan 
selalu mengecek notifikasi di smartphone setiap saat. Yang keempat, 
menyerah pada kenyamanan. Pada penelitian ini individu tidak mampu 
meninggalkan smartphone dalan jangka waktu yang lama. Bahkan, 
individu akan terus membawa smartphone ketika keluar dari rumah dan 
membawanya ke sekolah meskipun di sekolah terdapat larangan untuk 
membawa smartphone di sekolah. Mereka juga cenderung 
mengoperasikan smartphone dalam keadaan dicas hingga mereka tertidur. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa yang menjadi salah satu 
penyebab individu mengalami kecenderungan nomophobia adalah sindrom 
FOMO (fear of missing out), yang mana inividu tidak bisa lepas dari 
smartphone disebabkan individu tidak mampu untuk ketinggalan 
informasi yang muncul melalui media sosial. Indiviu juga akan 



































mengaktifkan notifikasi untuk di smartphone mereka untuk mengetahui 
update terbaru. Individu juga akan menyempatkan waktu untuk melihat 
apa yang sedang trending, update story di setiap akun media sosial dan 
tidak ingin tertinggal informasi terbaru daripada teman-temannya.  
Ketakutan individu yang mengalami fear of missing out terhadap 
kecenderungan nomophobia merupakan kejadian yang menyenangkan 
apabila individu mengikuti suatu kejadian yang dianggap menyenangkan 
dan apabila individu tidak bisa mengikuti kejadian tersebut ia akan 
merasakan kecemasan dan kegelisahan (JWTIntelligence). Ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan bahwa individu menginginkan dirinya 
untuk lebih popular (hits) dibandingkan dengan teman-teman lainnya.  
Penelitian dilakukan oleh Przybylski, dkk (2013) akan muncul 
perasaan kehilangan, stress, dan merasa tertinggal dengan update terbaru. 
Serupa dengan penelitian ini dibuktikan bahwa inividu akan 
menyempatkan mencari tahu (stalker) apabila tertinggal dengan update 
terbaru dan juga mencari-cari update terbaru melalui beberapa akun media 
sosial yang mereka miliki supaya tidak tertinggal oleh teman-temannya 
dan bisa diceritakan kepada teman-temannya.  
Dari uraian di atas disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 
sindrom FOMO (fear of missing out) dengan kecenderungan nomophobia 
pada remaja.  
  






































Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan analisis uji 
korelasi Product Moment menunjukkan taraf signifikansi 0,000 dengan 
korelasi 0,717 yang bertanda positif (+). Artinya, terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara sindrom FOMO (fear of missing out)  
dengan kecenderungan nomophobia pada remaja, yang mana kedua 
variabel tersebut mempunyai hubungan yang berbanding lurus atau searah. 
Hal ini berrati, semakin tinggi tingkat sindrom FOMO (fear of missing 
out) dengan kecenderungan nomophobia pada remaja. 
B. Saran 
Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan yang harus 
diperbaiki supaya penelitian yang dilakukan selanjutnya bisa menjadi lebih 
baik lagi. Berikut merupakan kelemahan-kelemahan yang masih butuh 
perbaikan dalam penelitian ini, sebagai berikut; 
1. Bagi Perkembangan Remaja 
Dalam perkembangan bahwa individu mudah terpengaruh karena 
konformitas kelompok dan teman sebayanya sebab teman sebaya 
menentukan perilaku individu tersebut. Remaja sebaiknya 
memaksimalkan waktu untuk bersosialisasi dengan lingkungan sekitar 
supaya tidak terfokus dengan smartphone yang dimiliki dan bisa 



































menghasilkan sesuatu yang produktif. Mengacu pada  penelitian yang 
dilakukan bahwa individu yang menjadi pecandu smartphone akan 
mengalami kecenderungan nomophobia dan akan mengakibatkan 
dampak-dampak yang lainnya. 
2. Bagi Pihak Sekolah 
Terkait dengan penelitian yang dilakukan diharapkan untuk lebih tegas 
dalam larangan membawa smartphone untuk mengantisipasi perilaku 
siswa terhadap kecenderungan nomophobia. Dan supaya pihak sekolah 
memberi punishment jika terdapat siswa yang melanggar peraturan 
yang telah dicantumkan di sekolah tersebut. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Dalam melakukan penelitian ketika dalam pengambilan data 
hendaknya memperhatikan responden dengan cara memberi 
pengawasan dan pendampingan dalam proses pengambilan data 
untuk mengantisipasi kegagalan dalam proses tersebut. 
b. Dalam menentukan tempat dan waktu hendaknya tidak dengan 
waktu yang singkat dikhawatirkan responden tidak sesuai dengan 
kriteria dengan penelitian yang akan dilakukan. 
c. Peneliti hendaknya menjelaskan bagaimana prosedur dalam proses 
pengisian skala supaya tidak terjadi ketidakfahaman dari pihak 
responden. 
d. Peneliti selanjutnya hendaknya menggunakan instrumen yang 
mana definisi operasional dan aspek yang berbeda pada variabel-



































variabelnya. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi hasil yang 
sama apabila instrumen yang sama pada skala penelitian 
e. Peneliti selanjutnya dimungkinkan untuk menambah variabel yang 
lain selain sindrom FOMO (fear of missing out) atau bisa 
menggunakan variabel yang lainnya untuk mengetahui faktor lain 
yang menjadi penyebab seseorang menjadi kecenderungan 
nomophobia. 
f. Peneliti selanjutnya diharapkan mencantumkan di demografi skala 
penelitian tentang berapa jam atau lamanya penggunaan 
smartphone untuk mengetahui kecenderungan nomophobia. 
g. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan alat ukur yang lebih 
cenderung dengan afeksi dalam mengukur kecenderungan 
nomophobia. 
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